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Kata
Pengantar

Transformasi digital tidak hanya sekadar proses adopsi 
teknologi, tetapi juga mencakup perubahan yang lebih luas 
pada pola pikir, cara kerja, dan interaksi Masyarakat. 
Transformasi digital telah menjadi kekuatan utama yang 
mendorong perubahan di berbagai aspek kehidupan, dari 
ekonomi, pendidikan, hingga layanan publik. Sebagai 
bangsa yang tengah beradaptasi dengan era revolusi 
industri 4.0, Indonesia memanfaatkan momentum ini untuk 
mempersiapkan diri menuju Visi Indonesia Digital 2045, 
yang berfokus pada pembangunan masyarakat digital yang 
berdaya dan berbudaya.

Sebagai bagian dari cita-cita Visi Indonesia Emas, 
transformasi digital berperan penting dalam mewujudkan 
negara yang berdaya saing global dengan ekonomi yang 
berkelanjutan dan berbasis teknologi. Dalam konteks ini, 
masyarakat digital menjadi aktor utama yang 
memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk menciptakan 
inovasi, meningkatkan produktivitas, dan memperluas 
akses ke peluang.

Keberhasilan transformasi digital memerlukan pengukuran 
yang tepat untuk memahami kondisi masyarakat digital 
secara menyeluruh. Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
hadir sebagai instrumen strategis untuk memetakan tingkat 
adopsi teknologi, literasi digital, pemberdayaan ekonomi 
digital serta kesenjangan yang masih ada. Indeks ini tidak 
hanya menggambarkan pencapaian, tetapi juga 
memberikan arahan bagi pemerintah, sektor swasta, dan 
masyarakat dalam mengidentifikasi tantangan serta 
peluang. Dengan memahami posisi Indonesia dalam 
lanskap digital global, kita dapat merumuskan kebijakan 
yang terukur dan efektif untuk mempercepat transformasi 
digital yang inklusif dan merata, sejalan dengan visi besar 
Indonesia di tahun 2045.

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 2024 dirancang 
sebagai salah satu alat evaluasi dan acuan pembuatan peta 
jalan untuk memetakan potensi, tantangan, serta peluang 
yang ada. Kami berharap buku ini dapat menjadi acuan bagi 
para pemangku kepentingan—baik pemerintah, sektor 
swasta, maupun masyarakat—dalam mengambil kebijakan 
strategis dan kolaboratif guna mempercepat transformasi 
digital nasional.

Dengan semangat kolaborasi dan inovasi, kita optimis 
bahwa transformasi digital di Indonesia akan terus melaju 
pesat. Melalui pemanfaatan teknologi secara optimal dan 
menciptakan masyarakat digital Indonesia, kita akan 
mampu mewujudkan Indonesia yang berdaulat, maju, 
dan berkelanjutan. Indonesia terkoneksi, makin digital 
makin maju.
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Kepala Badan Pengembangan SDM Komdigi

Dr. Eng. Hary Budiarto, M.Kom. 



Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan 
karunia-Nya sehingga Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Aplikasi Informatika dan Informasi dan Komunikasi Publik, 
Kementerian Komunikasi dan Digital dapat menyampaikan 
buku pengukuran Indeks Masyarakat Digital Indonesia tahun 
2024.  ini merupakan hasil kolaborasi dari berbagai pihak 
yang memiliki kepedulian terhadap perkembangan 
masyarakat digital di Indonesia.

Indeks Masyarakat Digital Indonesia (IMDI) merupakan 
sebuah inisiatif penting untuk mengukur tingkat kompetensi 
dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan 
teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari. Melalui IMDI, 
kita dapat memetakan kekuatan dan kelemahan masyarakat 
Indonesia dalam beradaptasi dengan era digital yang 
semakin pesat. Dalam tiga tahun terakhir, perkembangan 
masyarakat digital di Indonesia mengalami kemajuan yang 
signifikan. Peningkatan penetrasi internet, semakin 
beragamnya layanan digital, serta pandemi COVID-19 yang 
mendorong percepatan digitalisasi telah mengubah lanskap 
sosial dan ekonomi masyarakat. Namun, di sisi lain, masih 
terdapat kesenjangan digital yang perlu diatasi, terutama di 
wilayah-wilayah tertinggal dan kelompok masyarakat 
tertentu.

Akhir kata, kami berharap buku IMDI Tahun 2024 ini akan 
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 
kondisi masyarakat digital Indonesia saat ini. 
Temuan-temuan dalam buku ini dapat menjadi referensi 
bagi para pengambil  kebijakan, akademisi, serta praktisi 
dalam merumuskan kebijakan. Diikuti dengan implementasi  
strategi pengembangan SDM digital yang tepat, guna 
menjawab berbagai tantangan dalam menciptakan 
masyarakat digital Indonesia yang berbudaya, berdaya 
saing, dan produktif dalam menghadapi tantangan masa 
depan. Kami juga menyadari bahwa buku ini masih jauh dari  
sempurna, oleh karena itu, kami sangat mengharapkan 
masukan dan kritik konstruktif dari berbagai  pihak untuk 
perbaikan di masa mendatang.
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Executive
Summary

Transformasi digital mengubah cara masyarakat berinteraksi, bekerja, dan beraktivitas sehari-hari, sehingga menuntut 
adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) di bidang digital. Sebagai salah satu upaya strategis, Kementerian 
Komunikasi dan Digital (Kemkomdigi) memperkenalkan Indeks Masyarakat Digital Indonesia (IMDI) pada tahun 2022. IMDI 
dirancang untuk memberikan gambaran menyeluruh terkait kondisi masyarakat digital di Indonesia hingga tingkat 
kabupaten/kota, sekaligus menjadi acuan utama bagi penyusunan kebijakan dan program pengembangan masyarakat 
digital.

IMDI memiliki peran penting dalam mendukung Visi Indonesia Digital (VID) 2045, yang menjadikan masyarakat digital 
sebagai pilar utama transformasi menuju Indonesia yang inklusif, inovatif, dan berdaya saing global. Dengan mengadopsi 
G20 Toolkit for Measuring Digital Skills and Digital Literacy yang dirumuskan pada Presidensi G20 Indonesia 2022, 
framework IMDI berfokus pada empat pilar utama:

Pengukuran IMDI menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh dari survei ke individu dan 
industri, serta data sekunder yang diperoleh dari instansi terkait. Pendekatan ini digunakan untuk menghasilkan data yang 
komprehensif dan dapat menggambarkan kondisi masyarakat digital di masing-masing wilayah secara akurat.

Hasil pengukuran IMDI dari tahun 2022 hingga tahun 2024 menunjukkan tren peningkatan, di mana skor tahun 2024 
tercatat sebesar 43,34 untuk level nasional. Pilar keterampilan digital menjadi pilar dengan skor tertinggi, yaitu 58,25, 
sedangkan pilar pemberdayaan menjadi pilar dengan skor terendah, yaitu 25,66. Hal ini menunjukkan bahwa saat ini 
masyarakat Indonesia sudah mampu menggunakan teknologi digital, namun masih belum optimal untuk mendukung 
aktivitas ekonomi yang produktif.

IMDI merupakan instrumen strategis yang tidak hanya memberikan gambaran kondisi masyarakat digital Indonesia, tetapi 
juga mendukung upaya akselerasi transformasi digital yang merata dan inklusif. Melalui hasil pengukuran yang 
dilaksanakan secara tahunan, IMDI dapat membantu stakeholder terkait dalam merumuskan kebijakan dan program 
kegiatan terkait pengembangan SDM yang berbasis data. Dengan pendekatan yang tepat dan kolaborasi multisektor, 
transformasi digital dapat menjadi katalisator untuk mewujudkan Indonesia Digital yang kuat, sejalan dengan cita-cita 
Indonesia Emas 2045.
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Transformasi digital telah mengubah secara signifikan cara kita berinteraksi dan berorganisasi, 
serta memberikan kontribusi besar bagi perekonomian. Sebagai salah satu penggerak dalam 
mewujudkan Visi Indonesia Emas 2045, transformasi digital membutuhkan sumber daya manusia 
(SDM) digital yang kompeten. Hal ini tertuang dalam Rencana Strategis Kementerian Komunikasi 
dan Informatika Tahun 2020 - 2024 yaitu untuk mendorong percepatan transformasi digital di 
aspek bisnis, masyarakat, dan pemerintahan yang ditunjang oleh SDM yang memiliki kompetensi 
digital.

Secara global, posisi Indonesia dalam World Digital Competitiveness Ranking1 tahun 2023 masih 
berada di bawah rata-rata, menempati peringkat ke-45 dari total 64 negara. Untuk mengantisipasi 
potensi terciptanya 149 juta pekerjaan baru di bidang digital pada tahun 2025, Indonesia perlu 
terus mendorong pengembangan talenta digital, khususnya di bidang (1) Internet of Things (IoT), 
(2) Big Data Analytics, serta (3) enkripsi dan keamanan siber2. Dalam mewujudkan SDM digital yang 
berkualitas, terdapat sejumlah tantangan yang perlu diatasi, seperti belum meratanya akses 
terhadap infrastruktur digital, pemanfaatan teknologi digital yang masih belum optimal, serta 
ketidakseimbangan pasar tenaga kerja, baik dari sisi ketersediaan tenaga kerja (supply) maupun 
kebutuhan pasar (demand).

Untuk mewujudkan transformasi digital dengan masyarakat digital sebagai salah satu pilar 
utamanya, diperlukan acuan yang dapat mengidentifikasi kondisi masyarakat digital di Indonesia 
saat ini. Salah satu acuan tersebut adalah pengukuran Indeks Masyarakat Digital Indonesia (IMDI). 
Berpedoman pada G20 Toolkit for Measuring Digital Skills and Digital Literacy yang dihasilkan 
selama Presidensi G20, IMDI dirancang untuk mengukur kondisi masyarakat digital di 514 
kabupaten dan kota di seluruh Indonesia. Hasil pengukuran ini diharapkan dapat menjadi 
pedoman dalam merumuskan kebijakan dan program pengembangan SDM digital yang 
komprehensif dan tepat sasaran.

Pengukuran IMDI yang secara rutin dilakukan sejak tahun 2022, memiliki peran penting dalam 
memantau perkembangan kompetensi digital masyarakat dari tahun ke tahun. Hal ini sejalan 
dengan upaya mempercepat transformasi digital Indonesia yang digambarkan melalui empat pilar 
utama IMDI yaitu Infrastruktur dan Ekosistem, Keterampilan Digital, Pemberdayaan, serta 
Pekerjaan. Tanpa percepatan dan penguatan SDM maupun infrastruktur digital yang didukung 
pemerintah dan seluruh stakeholders, kesenjangan digital berpotensi semakin melebar, baik dari 
segi akses, literasi, keterampilan digital, maupun pemanfaatan teknologi internet. Pengukuran IMDI 
menjadi langkah strategis untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan komprehensif 
mengenai posisi serta perkembangan masyarakat digital Indonesia saat ini dan di masa depan.

Latar
Belakang

1 IMD, World Digital Competitiveness Ranking (2023),https://www.imd.org/centers/wcc/world-competitiveness-
  center/rankings/world-digital-competitiveness-ranking/ 
2 WEF, The Future of Jobs (2023), https://www.weforum.org/publications/the-future-of-jobs-report-2023/     
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Dalam Digital Economy Working Group Presidensi G-20 Indonesia, salah satu inisiasi yang 
dihasilkan adalah Digital Literacy and Digital Skill Toolkit. Toolkit ini dirancang untuk membantu 
negara anggota G-20, termasuk Indonesia, dalam mengukur tingkat literasi dan keterampilan 
digital masyarakat. Toolkit ini kemudian diadaptasi dan dikembangkan sebagai instrumen untuk 
menyusun IMDI.

Berangkat dari diperlukannya sebuah acuan pengukuran yang dapat mengidentifikasi kondisi 
masyarakat digital di Indonesia saat ini, penyusunan IMDI bertujuan untuk menyediakan basis 
pengukuran tingkat keterampilan dan kompetensi digital masyarakat Indonesia hingga level 
kabupaten dan kota. Indeks ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam merumuskan kebijakan dan 
program pengembangan sumber daya manusia digital yang tepat sasaran di Indonesia.

Tujuan
Pelaksanaan
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Masyarakat digital merupakan masyarakat yang dalam 
kehidupan sehari-harinya menggunakan teknologi 
digital, di mana semua aktivitas yang dijalankan secara 
elektronik dan tanpa kertas menjadi hal yang biasa. 
Masyarakat ini diciptakan oleh digitalisasi dengan 
karakter esensialnya dibentuk melalui pengembangan 
teknologi digital, di mana semua lini kehidupannya mulai 
dari produksi, distribusi, dan penggunaan seluruh 
kegiatan utamanya.

Pengukuran IMDI merupakan salah satu 
konsep penting untuk melihat kondisi 
masyarakat digital di Indonesia secara 
menyeluruh dari skala nasional hingga 
tingkat kabupaten/kota, sehingga perlu 
disusun suatu metode pengukuran yang 
mampu mencakup berbagai aspek terkait 
keterampilan digital dan pemanfaatannya.

Beberapa lembaga pemerintahan dan swasta telah 
melakukan pengukuran indeks serupa, diantaranya:

1. Digital Economy and Society Index (DESI)
    Sejak 2014, European Commission secara rutin 
    menerbitkan laporan untuk mengukur kemajuan 
    digital negara-negara anggotanya. Mulai tahun 2023, 
    framework DESI mengalami penyesuaian dan 
    berfokus pada empat dimensi utama, meliputi: digital 
    skills, digital infrastructure, digital transformation of 
    businesses, dan digitalization of public services³.

2. GSMA
    Melalui GSMA Intelligence melaksanakan pengukuran 
    tahunan terkait Digital Society Index⁴ sejak tahun 2016 
    di kawasan Asia Pasifik. Lima kriteria kunci yang diukur 
    antara lain connectivity, digital identity, digital 
    citizenship, digital lifestyle, dan digital commerce.

3. RMIT University
    Menyusun Australian Digital Inclusion Index (ADII)⁵ 
    untuk mengukur inklusi digital dalam tiga dimensi 
    yaitu access, a�ordability dan digital ability.

4. ASEAN Digital Integration Index (ADII)6

    Menjadi tolok ukur awal untuk menilai sejauh mana 
    penerapan ASEAN Digital Integration Framework (DIF). 
    ADII juga memberikan panduan bagi negara-negara 
    ASEAN untuk mempercepat transformasi digital, 
    terutama dalam upaya pemulihan pasca-COVID-19 
    dan membangun komunitas digital yang tangguh.

5. Tufts University dengan Digital Intelligence Index 
     (DII)⁷ 
    Terdiri dari empat aspek yaitu supply conditions, 
    demand conditions, institutional environment, serta 
    innovation and change.

Berdasarkan pengembangan dari “G20 Toolkit for  
Measuring Digital Skills and Digital Literacy”, kerangka 
kerja IMDI terdiri dari tiga komponen, yaitu pilar, subpilar, 
dan indikator. Adapun komponen pilar terbagi menjadi 
empat bagian, yaitu:
1) Infrastruktur dan ekosistem;
2) Keterampilan Digital;
3) Pemberdayaan; dan
4) Pekerjaan.

Pilar-pilar tersebut bersama-sama mewujudkan pengukuran 
keterampilan digital yang komprehensif, objektif, dan 
terstandarisasi. Masing-masing pilar dijabarkan menjadi 
sepuluh subpilar spesifik, yang kemudian diukur melalui 
indikator-indikator yang berasal dari data primer dan 
sekunder.

3 European Commission, Digital Economy and Society Index (2023), https://digital-decade-desi.digital-strategy.ec.europa.eu/datasets/desi/charts
4 GSMA Intelligence, Digital societies in Asia Pacific, (GSMA, 2023), https://www.gsma.com/about-us/regions/asia-pacific/wp-content/uploads/
   2023/09/Digital-Societies-Report-2023-FINAL-0920.pdf
5 RMIT University, Measuring Australia’s Digital Divide: Australian Digital Inclusion Index: 2023, https://www.digitalinclusionindex.org.au/the-adii/
 6 ASEAN, ASEAN Digital Integration Index: Measuring Digital Integration To Inform Economic Policies (2021), https://asean.org/wp-content/
   uploads/2021/09/ADII-Report-2021.pdf   
7 The Fletcher School, DIGITAL IN THE TIME OF COVID, (Tufts University, 2023), https://digitalplanet.tufts.edu/wp-content/uploads/2022/09/
  digital-intelligence-index.pdf  
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Merupakan pilar yang menjadi landasan dalam 
pengembangan dan pemanfaatan teknologi digital pada 
masyarakat. Di negara berkembang seperti Indonesia, 
keterbatasan jangkauan, kualitas, dan biaya internet 
menjadi hambatan utama dalam mengoptimalkan 
manfaat digitalisasi. Pilar ini menekankan pentingnya 
kesetaraan akses untuk membangun ekosistem digital 
yang inklusif. Sementara itu, ekosistem pembelajaran 
berperan vital dalam meningkatkan kemampuan 
masyarakat untuk beradaptasi dengan tuntutan dunia 
digital.

Kegiatan yang mencerminkan kemampuan digital 
masyarakat untuk meningkatkan taraf  hidup mereka 
(pemberdayaan ekonomi) atau aktivitas digital masyarakat 
yang menghasilkan pendapatan. Pilar ini menyoroti 
pengembangan usaha serta peranan sharing economy 
dalam proses digitalisasi. Keberadaan platform digital 
menawarkan peluang ekonomi baru, kesempatan 
pendapatan yang lebih tinggi kepada masyarakat, kualitas 
hidup yang lebih baik, dan inklusi  keuangan. Baik 
sebagai produsen maupun konsumen, masyarakat 
berperan sentral dalam keberlangsungan pemberdayaan 
ekonomi digital.Gambar 1. Framework IMDI

Keterampilan
Digital

2
Infrastruktur

dan Ekosistem

1

Pemberdayaan

3

Pekerjaan

4

INDEKS MASYARAKAT DIGITAL INDONESIA

Pilar 1. Infrastruktur dan EkosistemPilar 1. Infrastruktur dan Ekosistem

Pilar 3. PemberdayaanPilar 3. Pemberdayaan

Pilar ini terdiri dari keterampilan digital yang banyak 
dibutuhkan dan kemampuan pekerja dalam 
menggunakan teknologi digital terkait pekerjaan. Dengan 
demikian, permintaan dan penawaran merupakan 
elemen utama dalam pilar ini. Indikator-indikator yang 
digunakan akan menangkap keterampilan digital yang 
diperlukan untuk melakukan aktivitas kerja, tugas, atau 
pekerjaan masa depan terkait teknologi. 

Pilar 4. PekerjaanPilar 4. Pekerjaan

Pilar ini berperan sebagai alat dalam mencapai 
pembangunan digital yang lebih inklusif. Dalam IMDI, 
pilar keterampilan mencakup litrasi digital dan 
keterampilan digital dasar yang mempertimbangkan 
indikator dari Digital Literacy Global Framework milik 
UNESCO⁸. Untuk mendapatkan pengukuran indeks yang 
lebih inklusif, pilar ini dihitung berdasarkan jenis kelamin 
dan tingkat pendidikan untuk mengamati ada tidaknya 
kesenjangan antara kelompok yang berbeda.

Pilar 2. Keterampilan DigitalPilar 2. Keterampilan Digital

8 UNESCO, Digital Literacy Global Framework (2018), https://uis.unesco.org/sites/default/files/documents/ip51-global-framework-reference-
  digital-literacy-skills-2018-en.pdf
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Pilar Infrastruktur 
dan Ekosistem

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, pilar 
1 mencakup dua elemen utama sebagai subpilar, yaitu (1) 
Akses dan adopsi teknologi digital, dan (2) Ekosistem 
pembelajaran. Setiap subpilar memiliki sejumlah 
indikator untuk memberikan analisis komprehensif 
maupun menyeluruh. Subpilar akses dan adopsi 
teknologi terdiri dari dua indikator yaitu: akses dan 
penggunaan TIK, serta adopsi teknologi yang dilakukan 
oleh sektor industri/bisnis. Sementara subpilar ekosistem 
pembelajaran tersusun dari beberapa indikator, meliputi 
jumlah sekolah dari tingkat dasar hingga menengah yang 
terkoneksi dengan akses internet, serta jumlah program 
studi bidang TIK dan digital pada pendidikan tinggi.   

Di tahun kedua pengkuran IMDI, terdapat penambahan 
satu subpilar terkait Digitalisasi pemerintah untuk 
memotret kondisi utuh dari sisi pemerintah yang juga 
berperan sebagai landasan yang menggambarkan kondisi 
masyarakat digital di suatu wilayah. Indikator subpilar ini 
diperoleh dari Indeks Sistem Pemerintahan Berbasis 
Elektronik (SPBE). Selain data primer, analisis untuk pilar 1 
juga berasal dari beberapa sumber data sekunder dari 
beberapa kementerian teknis, seperti Kementerian KomDigi, 
Kemdikbudristek, dan Kementerian PANRB.

Tabel 1. Subpilar dan Indikator Pilar Infrastruktur dan Ekosistem

Subpilar

Indikator

1.1 Akses & Adopsi
 teknologi digital

1.2 Ekosistem
 Pembelajaran

1.3 Digitalisasi
 Pemerintah

2. Proporsi fakultas dan jurusan 
    bidang TIK dan digital pada 
    perguruan tinggi (%)

2. Adopsi sektor teknologi 
    bisnis/industri

1. Data indeks Sistem
    Pemerintah berbasis
    Elektronik (SPBE)

1. Jumlah Sekolah
    Dasar (SD), Sekolah menegah
    pertama (SMP), Sekolah 
    Menengah Atas/Kejuruan 
    (SMA/SMK) dengan akses 
    internet untuk pembelajaran 
    per kabupaten/kota

1. Akses dan penggunaan TIK

Salah satu manfaat memiliki perkembangan teknologi 
yang lebih cepat adalah produktivitas yang lebih tinggi, 
seperti yang dikemukakan oleh Sorbe et al⁹.  Studi ini 
menekankan manfaat produktivitas dari adopsi 
teknologi digital, yang menjadi lebih besar saat 
pembagian tugas yang dapat diotomatisasi lebih 
signifikan. Dalam hal ini, terdapat korelasi kuat antara 
adopsi teknologi, pekerjaan yang dapat diotomatisasi, 
dan produktivitas.

Infrastruktur digital merupakan fondasi bagi pemerataan 
akses di Indonesia dan negara berkembang lainnya. 
Ketersediaan infrastruktur yang memadai, baik kuantitas 
maupun kualitas, akan membuka peluang bagi 
masyarakat untuk mengoptimalkan pemanfaatan 
teknologi digital. Selain infrastruktur, ekosistem 
pembelajaran bidang digital juga tidak kalah penting. 
Akses internet yang memadai di sekolah-sekolah 
menjadi langkah awal yang krusial dalam membangun 
SDM digital yang berkualitas.

9 Sorbe, S. et al, “Digital Dividend: Policies to harness the potential of digital technologies”, Economic Policy Papers, No. 26 (2019), OECD, 
https://www.oecd-ilibrary.org/economics/digital-dividend-policies-to-harness-the-productivity-potential-of-digital-technologies_273176bc-en  
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Kesenjangan digital tidak hanya mencakup masalah 
akses teknologi dan konektivitas, tetapi juga ketimpangan 
keterampilan serta kesempatan dalam memanfaatkan 
dan memahami perkembangan teknologi informasi. 
Meskipun sebagian besar masyarakat telah terhubung ke 
internet, efektivitas pemanfaatan teknologi digital sangat 
bergantung pada kemampuan mereka dalam 
menggunakannya secara aman dan tepat.

UNESCO mendefinisikan literasi digital sebagai 
kemampuan untuk mengakses, mengelola, memahami, 
mengintegrasikan, berkomunikasi, mengevaluasi, dan 
menciptakan informasi secara aman melalui teknologi 
digital untuk ketenagakerjaan, pekerjaan yang layak, dan 
kewirausahaan. UNESCO juga mengembangkan 
kerangka kerja bernama Digital Literacy Global 
Framework (DLGF)10 yang mencakup enam komponen 
keterampilan digital inti, yaitu pengoperasian dasar 
perangkat TIK, aplikasi, dan internet; literasi informasi 
dan data; komunikasi dan kolaborasi; keamanan; 
pemecahan masalah; serta kompetensi terkait pekerjaan.

Pada tahun 2021, Indonesia meluncurkan Survei Nasional 
Literasi Digital11 untuk mengukur tingkat literasi digital 
masyarakat Indonesia. Survei ini terdiri dari empat pilar, 
yaitu Kecakapan Digital, Etika Digital, Keamanan Digital, 
dan Budaya Digital. Sebelumnya, Uni Eropa telah memiliki 
model referensi konseptual yang sejalan. Konsep yang 
diterbitkan pada DigComp 2.112, terdiri dari lima dimensi, 
yaitu informasi, komunikasi, pembuatan konten digital, 
keamanan dan perlindungan, serta pemecahan masalah.

Dalam IMDI, tiga kerangka pikir terkait literasi digital oleh 
UNESCO, Survei Nasional Literasi Digital, dan Uni Eropa 
tersebut diadopsi dalam membentuk Pilar Keterampilan 
Digital. Beberapa penyesuaian menghasilkan tiga subpilar 
dalam pengukuran keterampilan digital, yaitu 
Komplementaritas, Pengenalan, dan Keamanan TIK, dan 
terdiri dari enam indikator. Indikator-indikator ini diperoleh 
dari survei individu yang mengukur tingkat keterampilan 
digital mereka melalui pernyataan dan penilaian.

 

Subpilar

Indikator

2.1 Komplementaritas 2.2 Pengenalan 2.3 Keamanan TIK

1. Komunikasi & Kolaborasi

2. Berpikir kritis

1. Pengenalan TIK

2. Literasi Data

1. Keamanan Perangkat

2. Keamanan Pribadi

Tabel 2. Subpilar dan Indikator Pilar Keterampilan Digital

Seperti yang dijelaskan pada pilar sebelumnya, 
framework IMDI menekankan pentingnya keterampilan 
dan literasi digital yang memadai agar masyarakat dapat 
memanfaatkan perkembangan teknologi digital.

10 UNESCO, Digital Literacy Global Framework (2018), https://uis.unesco.org/sites/default/files/documents/ip51-global-framework-reference-
   digital-literacy-skills-2018-en.pdf 
11 Kementerian Kominfo dan Katadata, Status Literasi Digital Indonesia 2020 (2021), https://cdn1.katadata.co.id/media/microsites/litdik/Status
    _Literasi_Digital_Nasional_2020.pdf
12 European Union, DigComp 2.1: The Digital Competence Framework for Citizens with eight proficiency levels and examples of use (2016),
   https://publications.jrc.ec.europa.eu/repository/handle/JRC106281    

Pilar pemberdayaan merepresentasikan  
operasionalisasi dari tingkat literasi dan 
keterampilan digital, yang ditunjukkan 
dengan keterlibatan individu dalam 
aktivitas digital yang produktif.

Pilar Keterampilan Digital

Pilar Pemberdayaan
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Subpilar

Indikator

3.1 Pengguna/konsumen 3.2 Penyedia/penjual

1. Penyedia keuangan digital

2. Penjual pada e-commerce

3. Kreator konten media sosial

4. Pengajar pada e-learning

1. Pengguna keuangan digital

2. Pembeli pada e-commerce

3. Pengguna e-learning

Tabel 3. Subpilar dan Indikator Pilar Pemberdayaan

Konsep platform digital sebagai representasi dari sharing 
atau collaborative economy menjadi kerangka pikir 
dalam pilar ini.
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Platform digital pada pilar Pemberdayaan melibatkan tiga aktor 

utama: pengguna, penyedia, dan platform sebagai perantara. 

Pilar ini berfokus pada dua subpilar yang terkait dengan 

dimensi people-participatory, yaitu pengguna/konsumen dan 

penyedia/penjual, yang mencerminkan pengembangan 

keterampilan digital. Setiap subpilar diukur menggunakan 

indikator yang mencakup berbagai aktivitas digital produktif, 

seperti layanan keuangan, e-commerce, media sosial, dan 

pembelajaran daring. Indikator pada kedua subpilar tersebut 

terdiri dari pertanyaan self-assessment yang mengukur 

intensitas dan keragaman aktivitas digital.

Pilar ini berfokus pada pengembangan keahlian digital 
yang relevan dengan dunia kerja. Digitalisasi tidak hanya 
menciptakan tugas dan jenis pekerjaan baru yang 
membutuhkan keterampilan baru14, tetapi juga 
berpotensi menggantikan beberapa pekerjaan yang ada. 
Oleh karena itu, pengembangan keterampilan digital 
harus sejalan dengan perkembangan digitalisasi. Saat ini, 
teknologi digital telah diterapkan di berbagai jenis 
pekerjaan, termasuk di sektor ekonomi tradisional yang 
sebelumnya tidak terkait dengan digitalisasi, seperti 
pertanian, kesehatan, pelatihan kejuruan, dan konstruksi 
(European Commission, 2017).

Bagi pekerja  maupun calon pekerja, pemahaman 
tentang keterampilan digital yang dibutuhkan saat ini dan 
di masa depan sangat membantu dalam proses 
pencocokan keahlian di pasar tenaga kerja. Hal ini dapat 
mempersempit kesenjangan antara penawaran dan 
permintaan keterampilan digital.

Studi APEC15 menunjukkan kesenjangan yang signifikan 
antara permintaan dan penawaran tenaga kerja dengan 
keterampilan digital di Indonesia. Teknologi berkembang 
lebih cepat dibandingkan dengan peningkatan 
keterampilan yang dimiliki angkatan kerja. Berdasarkan 
kondisi tersebut, pilar pekerjaan dibagi menjadi dua 
subpilar, yaitu permintaan dan penawaran.

~Botsman¹³
Ekonomi Kolaboratif (collaborative 
economy) adalah sistem ekonomi jaringan 
dan pasar yang terdesentralisasi, yang 
memungkinkan individu untuk saling 
berbagi dan memanfaatkan aset yang 
kurang digunakan, baik itu barang fisik, 
keterampilan, atau bahkan waktu.

13 Rachel Botsman, Defining The Sharing Economy: What Is Collaborative Consumption–And What Isn’t? (2015), https://www.fastcompany.com/
   3046119/defining-the-sharing-economy-what-is-collaborative-consumption-and-what-isnt  
14 Acemoglu, D. dan Autor, D., “Skills, Tasks and Technologies: Implications for Employment and Earnings”, Handbook of Labor Economics 4b.     
   (MIT, 2011),https://economics.mit.edu/sites/default/files/publications/Skills%2C%20Tasks%20and%20Technologies%20-%20Implications%20
   for%20.pdf 
15 APEC, Skills, APEC Closing the Digital Skills Gap Report: Trends and Insights.(APEC,2020),https://www.apec.org/docs/default-source/
   Publications/2020/12/APEC-Closing-the-Digital-Skills-Gap-Report/220_HRD_APEC-Closing-the-Digital-Skills-Gap-Report_rev.pdf  

Pilar Pekerjaan



Subpilar

Indikator

4.1 Permintaan 4.2 Penawaran

1. Keterampilan digital paling 

    dibutuhkan

2. Pelatihan keterampilan digital 

     yang disediakan perusahaan

3. Keterampilan digital berdasarkan 

    okupasi 

4. Tingkat otomatisasi dan bekerja 

     jarak jauh

1. Proporsi pekerja yang

     menggunakan internet

     dalam pekerjaan

2.  Ketersediaan keterampilan digital

3.  Tingkat keterampilan digital     

      terkait pekerjaan

4. Pelatihan keterampilan digital

Subpilar ini memungkinkan analisis yang lebih mendalam 
untuk mengidentifikasi kesenjangan keterampilan digital 
di berbagai provinsi di Indonesia.

Kesenjangan yang signifikan ini muncul karena 
peningkatan permintaan tenaga kerja dengan 
keterampilan digital tidak diimbangi oleh peningkatan 
keterampilan yang sesuai pada pekerja maupun calon 
pekerja. Akibatnya, banyak lowongan pekerjaan yang 
tidak dapat terisi karena kurangnya keahlian yang relevan 
pada sisi penawaran. Pada sisi permintaan, indikator 
utama yang digunakan meliputi keterampilan digital yang 
paling dibutuhkan, pelatihan keterampilan digital yang 
pernah diberikan oleh perusahaan, keterampilan digital 
berdasarkan jenis pekerjaan, serta tingkat otomatisasi dan 
potensi pekerjaan jarak jauh (kerja remote).

Tingkat keterampilan digital pada pilar pekerjaan 
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu dasar, 
menengah, dan atas. Pembagian ini mengacu pada 
definisi UNESCO16 dan ITU17 tentang tingkatan 
keterampilan digital terkait pekerjaan.

Menurut UNESCO, keterampilan digital dasar mencakup 
kemampuan dalam menggunakan perangkat keras, 
perangkat lunak, dan melakukan operasi online. Selain 
itu, keterampilan ini juga mencakup literasi lain, seperti 
literasi informasi dan media.

Meskipun tidak selalu secara langsung terkait dengan 
teknologi digital, literasi tersebut merupakan fondasi 
penting untuk menguasai keterampilan digital juga literasi 
lainnya, seperti informasi dan media.

Sementara itu, pada sisi penawaran, indikator mencakup 
proporsi pekerja yang menggunakan internet dalam 
pekerjaan, keterampilan digital yang dimiliki, proporsi 
pekerja dengan tingkat keterampilan digital dasar, 
menengah, dan tinggi, serta pelatihan digital yang pernah 
diikuti.

Pada pilar ini, pembagian sektor pekerjaan didasarkan 
pada Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 
tahun 2020, sedangkan pemetaan jenis pekerjaan 
mengikuti Klasifikasi Baku Jabatan Indonesia (KBJI) tahun 
2014.

Tabel 4. Subpilar dan Indikator Pilar Pekerjaan

16 UNESCO, Digital Literacy Global Framework (2018), https://uis.unesco.org/sites/default/files/documents/ip51-global-framework-reference-
   digital-literacy-skills-2018-en.pdf 
17 ITU, Measuring the Information Society Report (2018), https://www.itu.int/en/ITU-D/Statistics/Pages/publications/misr2018.aspx    
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Definisi keterampilan digital tingkat menengah dan ahli 
diadopsi berdasarkan kerangka ITU, namun dengan 
beberapa penyesuaian dari sisi permintaan dan 
penawaran. Keterampilan digital tingkat menengah 
meliputi kemampuan mengkonfigurasi perangkat digital 
untuk memproduksi dan mengonsumsi konten digital, 
serta mengoptimalkan perangkat digital melalui 
pemrograman dasar (seperti pengetahuan terkait 
pemrograman dasar dan produksi konten). Sementara 
itu, keterampilan digital tingkat ahli mencakup keahlian 
dalam pemrograman, AI, big data, keamanan siber, IoT, 
dan pengembangan aplikasi, yang umumnya diperoleh 
melalui pendidikan formal tingkat lanjut atau pelatihan 
intensif/bootcamp18.

Berdasarkan definisi tersebut, klasifikasi keterampilan 
digital dapat dikelompokkan berdasarkan intensitas 
penggunaan perangkat lunak (software), yaitu:
 Tingkat keterampilan dasar (basic digital skills)  
 terdiri dari: o�ce suite; project management;  
 internet search; email & e-calendar 
 Tingkat keterampilan menengah (intermediate  
 digital skills): video creation and editing; graphics/
 photo imaging; accounting and financial analysis;
 sales, marketing, and CRM; ERP software;   
 business intelligence.
 Tingkat keterampilan atas/tinggi (advanced  
 digital  skills): analytical/scientific statistical,  
 programming language, application & web
 development.

B
A

B
 0

2
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IMDI dirancang untuk mengukur tingkat keterampilan 
digital masyarakat Indonesia secara komprehensif. 
Survei ini menghasilkan nilai indeks yang dapat 
menggambarkan kondisi digital masyarakat mulai dari 
tingkat nasional hingga kabupaten/kota. Dengan 
melibatkan 38 provinsi19 dan 514 kabupaten/kota di 
seluruh Indonesia, IMDI menggunakan pendekatan 
kuantitatif untuk mengumpulkan data yang objektif dan 
terukur. Hal ini memungkinkan kita untuk melacak 
perkembangan kemampuan digital masyarakat dari 
tahun ke tahun.

Masing-masing kelompok responden memiliki kriteria 
yang berbeda. Untuk responden individu, kriteria yang 
digunakan adalah masyarakat Indonesia berusia 15 - 64 
tahun, dengan pembagian proporsi gender 50:50 di 
seluruh wilayah. Dengan margin of error sebesar 1% dan 
tingkat kepercayaan 99%, jumlah responden individu 
dalam survei ini adalah sebanyak 16.620 orang. 

Metode Pemilihan Sampel (Sampling Method)
Sesuai kerangka pikir yang telah disusun, survei IMDI 
melibatkan dua jenis responden, yaitu responden 
individu dan industri. Survei ini dimaksudkan untuk 
mengumpulkan informasi-informasi yang tidak tersedia 
dalam data sekunder. Dalam pemilihan responden, 
digunakan metode multistage stratified random 
sampling untuk memperoleh sampel yang representatif 
dari populasi yang heterogen dan tersebar luas. Metode 
ini melibatkan beberapa tahap pengambilan sampel 
secara acak untuk meminimalisir bias dan memastikan 
bahwa sampel yang diperoleh telah mencerminkan 
karakteristik populasi.

Ukuran sampel (sample size) merupakan jumlah respon 
lengkap yang diterima dalam suatu survei, mewakili 
sebagian dari kelompok orang/populasi sasaran. Ukuran 
sampel yang tepat sangat dipengaruhi oleh margin of 
error (MoE) dan tingkat kepercayaan (confidence level). 
MoE menunjukkan seberapa akurat hasil survei dalam 
mewakili populasi. Semakin kecil MoE, maka semakin 
akurat hasilnya. Confidence level, di sisi lain, 
menunjukkan keyakinan bahwa hasil survei berada dalam 
rentang tertentu dari populasi yang sebenarnya.

Gambar 2. Flowchart Pengambilan Sampel

Responden Individu

Populasi Sasaran

Ruta 1 Ruta 2 Ruta 3

Individu 1 Individu 2 Individu 3

RT/RW Terpilih

Total 38 Provinsi

Total 514
Kabupaten/Kota

Simple random sampling

Simple random sampling

Simple random sampling

Systematic random sampling

Kabupaten/Kota

Kecamatan Terpilih

Desa/Kelurahan
Terpilih

B
A

B
 0

3

Metodologi Survei Pengukuran 
Indeks Masyarakat Digital 
Indonesia (IMDI)

19 IMDI Tahun 2022 masih mengacu pada pembagian 34 Provinsi. Setelah Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2022 tentang Pembentukan Provinsi 
   Papua Barat Daya diberlakukan, IMDI tahun 2023 dan seterusnya menggunakan pembagian 38 Provinsi.
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Untuk menjamin representasi yang memadai dari berbagai 

wilayah di setiap kota/kabupaten dalam survei, penentuan lokasi 

pengambilan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan 

klasifikasi wilayah menjadi perkotaan dan pedesaan, serta 

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

Langkah 1: Menentukan kecamatan pada setiap kabupaten/

        kota menggunakan simple random sampling.

Langkah 2: Pada kecamatan terpilih, tentukan desa/

        kelurahan yang disurvei. Pemilihan desa/

        kelurahan yang disurvei juga menggunakan  

              simple random sampling.

Sementara itu, untuk responden industri, kriteria yang 

diterapkan mencakup 40% Usaha Mikro Kecil (UMK) dan 60% 

Usaha Menengah Besar (UMB). Proporsi sampel survei 

berdasarkan sektor terdiri dari sektor primer sebesar 20%, 

sektor sekunder sebesar 30%, dan sektor tersier sebesar 50%. 

Dengan margin of error sebesar 1% dan tingkat kepercayaan 

95%, jumlah responden industri dalam survei ini sebanyak  

9.838 industri. 

Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam pengukuran IMDI terdiri dari data primer dan data sekunder. Pengumpulan data primer 
dilakukan dengan metode wawancara tatap muka secara langsung (face to face interview) kepada responden individu 
dan industri, dengan aplikasi computer assisted personal interviewing (CAPI). Sedangkan data sekunder diperoleh dari 
data statistik yang dimiliki oleh instansi/lembaga tertentu. Sesuai dengan indikator IMDI, pembagian data primer dan 
sekunder dapat dilihat pada Tabel di bawah ini:

Gambar 3. Flowchart Pengumpulan Data Industri

Tabel 5. Indikator Pengukuran IMDI Pilar Infrastruktur dan Ekosistem

B
A

B
 0

3

Populasi Sasaran Industri

Usaha Mikro Kecil
(UMK)

Usaha Menengah Besar
(UMB)

Total 38 Provinsi

• Sektor Primer
• Sektor Sekunder
• Sektor Tersier

• Sektor Primer
• Sektor Sekunder
• Sektor Tersier

PILAR 1: Infrastruktur dan Ekosistem

Subpilar Indikator Pertanyaan Sumber Data

1.1 Akses dan Adopsi 
     Teknologi Digital

1.2 Ekosistem Pembelajaran

1.3 Digitalisasi Pemerintah

Kepemilikan gadget

Penggunaan gadget

Jaringan telepon/internet yang digunakan

Coverage BTS di kabupaten/kota

Akses internet di perusahaan

Adopsi teknologi digital di perusahaan

1.1.1 Akses 

1.1.2 Adopsi teknologi digital

1.2.1 Data jumlah sekolah yang 
         terhubung internet (SD, SMP, 
         SMA, SMK)

1.2.2 Data jumlah Fakultas/
         Jurusan/Program studi 
         Perguruan Tinggi bidang TIK

Data Indeks Sistem Pemerintahan 
Berbasis Elektronik (SPBE) 
Kabupaten/Kota

Survei IMDI 
responden individu

Data sekunder - 
Kementerian 
Komdigi

Survei IMDI industri

Data sekunder - 
Kementerian 
Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, 
dan Teknologi

Data sekunder - 
Kementerian PANRB
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PILAR 2: Keterampilan Digital

Subpilar Indikator Pertanyaan Sumber Data

2.1 Komplementaritas

2.2 Pengenalan TIK

2.3 Keamanan 

Berkomunikasi melalui e-mail

Penggunaan aplikasi pesan instan

Bekerjasama melalui platform online

Penggunaan aplikasi teleconference

Mengirimkan pesan atau postingan kepada 
orang lain segera setelah diterima

Identifikasi kredibilitas sumber informasi 
sebelum membagikan informasi

Terbiasa mencari tahu penulis informasi untuk 
mengetahui jejak kredibilitasnya

Mengecek kebenaran identitas orang yang 
ditemui secara online

Mampu menghubungkan perangkat dengan 
jaringan internet menggunakan WiFi, jaringan 
ponsel, jaringan internet kabel (fixed internet 
broadband)

Mampu mengunduh (download) dan 
memasang (install) aplikasi ke perangkat seluler

Mengetahui cara mengoperasikan browser 
seperti Google, Safari, Yahoo, dll

Mampu mencari informasi melalui pencarian 
online

Mudah menemukan kata kunci yang tepat 
dalam pencarian online

Mampu mengolah hasil pencarian informasi 
sesuai kebutuhan di media digital

Mampu mengunggah, mengunduh, atau 
menyimpan dokumen, serta membuka 
dokumen yang diunduh

Mampu mengidentifikasi penggunaan 
password/kata sandi yang aman

Mampu menyimpan cadangan data (backup) 
menggunakan kartu memori, hard disk, atau 
cloud

Mampu mengetahui jika ada ancaman 
keamanan seperti virus atau malware di ponsel 
dan komputer

Mampu menggunakan two-factor 
authentication / two step verification untuk 
akun media sosial

2.1.1 Komunikasi dan kolaborasi

2.1.2 Berpikir Kritis

2.2.1 Penguasaan TIK

2.2.2 Literasi Data

2.3.1 Keamanan Peralatan

Survei IMDI 
responden individu

 

Survei IMDI 
responden individu

Survei IMDI 
responden individu

Survei IMDI 
responden individu

Survei IMDI 
responden individu

Tabel 6. Indikator Pengukuran IMDI Pilar Keterampilan Digital
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Mampu mengontrol siapa saja yang bisa melihat 
konten yang dibagikan responden di linimasa 
media sosial 

Tidak mengunggah data pribadi di media sosial

Mampu menonaktifkan opsi untuk mengetahui 
lokasi atau GPS di aplikasi seluler

Mampu melaporkan pelanggaran di media 
sosial jika menemukan unggahan yang 
mengandung konten negatif atau merugikan 
responden

2.3.2 Keamanan Personal Survei IMDI 
responden individu

3.1 Pembeli / Konsumen

3.2 Penjual/Penyedia

Kepemilikan rekening bank

Frekuensi Penggunaan internet/mobile banking

Frekuensi transaksi melalui e-wallet

Frekuensi memberi barang dan jasa melalui 
platform online seperti Tokopedia, Shopee, 
Bukalapak, Sejasa, dll

Metode pembayaran yang paling sering 
digunakan untuk pembelian barang dan jasa 
melalui platform online

Frekuensi penggunaan jasa transportasi online 
melalui platform online

Frekuensi pemesanan makanan dan bahan 
makanan melalaui platform online

Frekuensi mengikuti pelatihan/kursus di 
platform pembelajaran online

Frekuensi investasi melalui platform online 
seperti Bibit, Ajaib, dll

Frekuensi memberikan pinjaman melalui 
platform online

Keikutsertaan sebagai agen layanan keuangan 
seperti BRILink, Mandiri Agen, dll

Frekuensi menjual barang dan jasa melalui 
platform online seperti Tokopedia, Shopee, dll

Frekuensi bekerja dalam bidang jasa 
transportasi seperti Gojek, Grab, dll

Frekuensi menjual makanan dan sembako 
melalui platform online

3.1.1 Keuangan Digital Konsumen

3.1.2 E-commerce Konsumen

3.1.3 Pembelajaran Online 
         Konsumen

3.2.1 Keuangan Digital Penyedia

3.2.2 E-commerce Penyedia

Survei IMDI 
responden individu

Survei IMDI 
responden individu

Survei IMDI 
responden individu

Survei IMDI 
responden individu

Survei IMDI 
responden individu

PILAR 3: Pemberdayaan

Tabel 7. Indikator Pengukuran IMDI Pilar Pemberdayaan

Subpilar Indikator Pertanyaan Sumber Data

Subpilar Indikator Pertanyaan Sumber DataB
A

B
 0

3
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Frekuensi membuat konten digital di media 
sosial dan mendapatkan penghasilan dari 
konten tersebut

Frekuensi menggunakan media sosial untuk 
memasang iklan atau berjualan melalui media 
sosial

Frekuensi menjadi pengajar dalam kelas/kursus 
berbayar di platform online

3.2.3 Media Sosial Penyedia

3.2.4 Pembelajaran Online 
Penyedia

Survei IMDI 
responden individu

Survei IMDI 
responden individu

4.1 Demand / Kebutuhan

4.2 Supply / Ketersediaan

Kesesuaian keterampilan digital pekerja dengan 
kebutuhan perusahaan

Pelatihan keterampilan digital yang diberikan 
perusahaan untuk pekerjanya dalam tiga tahun 
terakhir

Kesulitan untuk mengisi posisi pekerjaan (per 
okupasi)

Tingkat pentingnya keterampilan digital 
berdasarkan okupasi

Pekerjaan yang dilakukan sehari-hari bersifat 
rutin (per okupasi)

Pekerjaan dapat dilakukan secara remote / di 
luar kantor (per okupasi)

Frekuensi bekerja menggunakan internet 

Frekuensi penggunaan keterampilan digital 
dalam pekerjaan  (12 jenis keterampilan digital, 
meliputi penggunaan Aplikasi/software O�ce 
suite; Aplikasi/software pembuatan dan 
pengeditan foto, grafis, dan video; Aplikasi/
Software analisis statistik dan akademik; dsb.)

Penggunaan keterampilan digital dalam 
pekerjaan berdasarkan okupasi dan level (Basic, 
Intermediate, Advanced): 12 jenis penggunaan 
keterampilan digital, meliputi Aplikasi/software 
O�ce suite; Aplikasi/software pembuatan dan 
pengeditan foto, grafis, dan video; 
Aplikasi/Software analisis statistik dan akademik; 
dsb.

Pelatihan digital yang pernah diikuti responden 
dan kepemilikan sertifikat 
(Meliputi 18 jenis tema pelatihan digital untuk 
dipilih) 

4.1.1 Keterampilan digital yang 
         banyak dibutuhkan

4.1.2 Pelatihan digital yang 
         disediakan perusahaan

4.1.3 Keterampilan digital 
          berdasarkan okupasi

4.1.4 Tingkat otomatisasi dan 
         bekerja jarak jauh

4.2.1 Proporsi pekerja yang 
         menggunakan Internet 
         dalam pekerjaan

4.2.2 Keterampilan digital yang 
          banyak tersedia

4.2.3 Tingkat keterampilan digital 
          terkait pekerjaan

4.2.4 Pelatihan keterampilan 
          digital

Survei IMDI 
responden industri

Survei IMDI 
responden industri

Survei IMDI 
responden industri

Survei IMDI 
responden individu

Survei IMDI 
responden individu

Survei IMDI 
responden individu

Survei IMDI 
responden individu

Survei IMDI 
responden individu

PILAR 4: Pekerjaan

Tabel 8. Indikator Pengukuran IMDI Pilar Pekerjaan

Subpilar Indikator Pertanyaan Sumber Data

Subpilar Indikator Pertanyaan Sumber Data B
A

B
 0

3
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Pengolahan dan Analisis Data

Selain analisis deskriptif, metode Principal Component 
Analysis (PCA) diterapkan untuk menghasilkan nilai 
indeks. PCA adalah metode statistik yang digunakan 
untuk mereduksi dimensi data sambil mempertahankan 
informasi penting. Metode ini memungkinkan kita untuk 
mengombinasikan beberapa variabel menjadi satu 
variabel baru dengan bobot yang optimal. Dalam proses 
penghitungan IMDI, analisis PCA multi tahap diterapkan 
untuk  mendapatkan nilai bobot. Tahapan selanjutnya  
yaitu menghitung nilai pilar dan nilai final IMDI.

Data yang diperoleh dari survei IMDI diolah secara 
deskriptif untuk memberikan gambaran umum 
mengenai kondisi masyarakat digital di Indonesia. 
Analisis deskriptif ini bertujuan untuk memahami 
distribusi data dan karakteristik utama dari 
variabel-variabel yang dianalisis, seperti penggunaan 
teknologi digital oleh masyarakat, akses internet yang 
dimiliki oleh perusahaan, persepsi masyarakat terhadap 
keterampilan digital, pelatihan digital yang pernah 
diikuti, serta keterampilan digital yang saat ini 
dibutuhkan oleh industri.

Metode Penjaminan Mutu (Quality Assurance)
Untuk penjaminan mutu dari data yang dikumpulkan, 
khususnya data primer, dilakukan dua kegiatan berikut:

1. Pelaksanaan pelatihan (coaching) bagi para 
koordinator wilayah dan enumerator lapangan agar 
mereka memahami instrumen yang digunakan 
dengan baik, serta memahami tata cara 
pengumpulan data di lapangan.

2. Pelaksanaan observasi lapangan di beberapa wilayah 
bertujuan untuk memastikan petugas pengumpul 
data benar-benar memahami instrumen dan 
melakukan pengumpulan data sesuai standar.

Metode Pengendalian Mutu (Quality Control).
Selama proses pengumpulan data lapangan, dilakukan 

proses pengendalian mutu (quality control/QC) secara 

berkala untuk memastikan keakuratan dan kelengkapan data 

yang terkumpul. Metode QC terdiri dari tiga tahap:

1. Verifikasi Awal: Koordinator wilayah memastikan 

kelengkapan setiap data yang masuk, sesuai dengan 

instrumen dan kerangka sampel yang telah ditetapkan.

2. Identifikasi Duplikasi Data: Penggunaan machine 

learning untuk mendeteksi similarity/duplikasi data, baik 

pada profil maupun pola jawaban responden.

3. Konfirmasi Ulang melalui Telesurvey: Sebanyak 10% 

responden dipilih secara acak untuk dikonfirmasi kembali 

melalui callback (telesurvey). Proses ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa responden benar-benar telah 

diwawancarai oleh enumerator sesuai dengan prosedur.

B
A

B
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3

16  | Badan Pengembangan SDM Komdigi



Gambar 4. Metode Perhitungan IMDI

Metode Perhitungan IMDI

RAW data di 
konversi ke 
skala 1-100

Pembobotan 
masing-masing 
subpilar dengan 

metode PCA

Pembobotan 
masing-masing 
subpilar dengan 

metode PCA

Nilai Subpilar 
dikalikan dengan 
Bobot Subpilar 
menghasilkan 

Nilai Pilar 
Kab/Kota

Nilai Pilar 
dikalikan dengan 

Bobot Pilar 
menghasilkan 

Nilai IMDI 
Kab/Kota

Hasil konversi 
masing-masing subpilar 

dirata-ratakan untuk 
setiap kab/kota untuk  

mendapatkan
Nilai Subpilar Kab/Kota

Nilai Indeks Provinsi merupakan rata-rata dari Indeks Kabupaten/Kota

Nilai Indeks Nasional merupakan rata-rata dari Indeks Provinsi
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KONDISI MASYARAKAT 
DIGITAL INDONESIA
TAHUN 20244
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15-19
Tahun

9%

20-29
Tahun

33%

30-39
Tahun

26%

40-49
Tahun

19%

50-59
Tahun

10%

60-64
Tahun

3%
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B
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IMDI berfungsi sebagai data awal untuk menggambarkan kondisi masyarakat digital di Indonesia. Data ini penting sebagai 
acuan dalam merumuskan kebijakan nasional yang mendukung pengembangan SDM digital secara komprehensif dan 
tepat sasaran. Untuk itu, perhitungan IMDI melibatkan 2 (dua) kategori responden, yaitu individu dan industri, guna 
memberikan gambaran yang lebih menyeluruh. Responden individu dalam survei ini terdiri dari masyarakat usia produktif 
berusia 15–64 tahun. Sementara itu, responden industri mencakup Usaha Mikro Kecil (UMK) dan Usaha Menengah Besar 
(UMB) dari berbagai sektor, yang dikelompokkan ke dalam sektor primer, sekunder, dan tersier.

Indeks Masyarakat Digital Indonesia (IMDI) Tahun 2024 melibatkan 17.532 responden individu yang dipilih melalui 
metode systematic random sampling.

Berdasarkan jenis kelamin, proporsi responden individu dalam survei ini cukup seimbang, terdiri dari 8.780 responden 
laki-laki dan 8.752 responden perempuan.

49,92%
Laki-Laki

50,08%
Perempuan

Gambar 5. Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2024

Gambar 6. Persentase Responden Berdasarkan Usia Tahun 2024

Kriteria responden individu dalam survei ini berada dalam rentang usia produktif, yaitu 15 hingga 64 tahun. Sebagian besar 
responden berasal dari kelompok usia 20–29 tahun dengan persentase tertinggi sebesar 33%, sementara kelompok usia 
60–64 tahun memiliki persentase terkecil, yaitu 3%.

A. Gambaran Responden Individu dan Industri
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Kebutuhan berkomunikasi dan mengakses informasi 
setiap saat menjadikan smartphone perangkat digital 
yang paling umum dimiliki dan digunakan oleh 
masyarakat. Sebaliknya, meskipun memiliki fungsi 
serupa, kepemilikan dan penggunaan tablet jauh lebih 
rendah dibandingkan smartphone. Hasil survei 
menunjukkan bahwa hanya 5,8% individu yang memiliki 
tablet, dan 7,2% yang menggunakannya. Popularitas 
smartphone di kalangan masyarakat disebabkan oleh 
fleksibilitas, variasi, dan kemudahan penggunaannya.

Sebagian besar masyarakat sudah terkoneksi dengan 
internet. Lebih dari 80% dari mereka menggunakan 
jaringan mobile untuk mengakses internet dari mana 
saja. Tercatat 16.3% responden individu yang hanya 
menggunakan jaringan kabel untuk mengakses internet.

Tingkat pendidikan responden dalam survei ini sangat 
beragam. Mayoritas responden merupakan lulusan 
SMA/setara dengan persentase tertinggi sebesar 40%, 
diikuti oleh lulusan Sarjana/Diploma-IV/setara sebesar 
20%. Sementara itu, responden dengan tingkat 
pendidikan pascasarjana dan tidak tamat sekolah memiliki 
persentase terendah, masing-masing sebesar 2%.

Kepemilikan dan Penggunaan
Perangkat Digital Individu

Kepemilikan Penggunaan

Smartphone

96,7%

27,8% 24,7%

6,9% 9,0%

85%

5,8% 7,2%

Tablet

Laptop/Notebook

PC Desktop

Tidak Tamat Sekolah

SD/Setara

SMP/Setara

SMA/Setara

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Diploma 1-3/Setara

Sarjana/Diploma-IV/Setara

Pascasarjana/Setara

2%

8%

14%

40%

9%

5%

2%

20%

Gambar 7. Persentase Responden berdasarkan

Tingkat Pendidikan Tahun 2024

Gambar 8. Kepemilikan dan Penggunaan Perangkat TIK

Tahun 2024

Gambar 9. Akses Internet Masyarakat Tahun 2024

Jaringan Mobile

Jaringan Kabel

Jaringan Mobile dan Kabel
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Keterampilan Digital pada Masyarakat

Gambar 10. Komunikasi dan Kolaborasi Digital Masyarakat Tahun 2024
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22%
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S + SS = 31,2%
2,5% vs 2023

S + SS = 40,3%
0,4% vs 2023

Sangat Setuju (SS) Setuju (S) Netral (N) Tidak Setuju (TS) Sangat Tidak Setuju (STS)

Sebagai salah satu aspek keterampilan digital dasar, kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi di ranah digital menjadi 
semakin penting dalam kehidupan masyarakat usia produktif. Hasil survei menunjukkan bahwa keterampilan digital yang 
paling umum dimiliki masyarakat usia produktif adalah penggunaan pesan instan dan media sosial, diikuti oleh 
komunikasi melalui email.

Gambar 11. Literasi Data dan Informasi Masyarakat Tahun 2024
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Pencarian Online

1% 7,2%

65,1%
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9%
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1,2% 5%

56,3%24,1%

13,5%

S + SS = 72,3%
8% vs 2023

S + SS = 58,7%
3,5% vs 2023

S + SS = 61,2%
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Sangat Setuju (SS) Setuju (S) Netral (N) Tidak Setuju (TS) Sangat Tidak Setuju (STS)

Aktivitas pencarian informasi melalui pencarian online kini menjadi hal yang umum dilakukan masyarakat. Hasil survei 
menunjukkan bahwa 72,33% masyarakat pernah melakukan aktivitas ini, meningkat 8% dibandingkan survei IMDI 2023.. 
Peningkatan ini juga terlihat pada kemampuan dalam menggunakan kata kunci yang tepat dan mengolah informasi sesuai 
kebutuhan.
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Selanjutnya, kemampuan masyarakat dalam berpikir kritis saat merespon informasi di media digital masih tergolong 
rendah, seperti yang terlihat dari hasil survei tahun ini yang menunjukkan persentase di bawah 50% untuk ketiga aspek 
yang ditanyakan. Masyarakat cenderung mudah percaya pada berita yang diterima tanpa memverifikasi sumber dan 
kevalidan informasi.

Sangat Setuju (SS) Setuju (S) Netral (N) Tidak Setuju (TS) Sangat Tidak Setuju (STS)

Gambar 12. Perilaku Berpikir Kritis dalam Merespon Informasi di Media Digital Tahun 2024
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Gambar 13.  Penguasaan TIK Masyarakat Tahun 2024

Menghubungkan Perangkat
dengan Internet

0,9% 8,4%
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15,7%
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Sangat Setuju (SS) Setuju (S) Netral (N) Tidak Setuju (TS) Sangat Tidak Setuju (STS)

Kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi digital seperti menghubungkan perangkat ke jaringan internet dan 
operasionalisasi perangkat mobile, serta alat komunikasi lainnya dalam kehidupan sehari-hari menjadi indikator penting 
dalam penguasaan teknologi informasi dan komunikasi di masyarakat. Tingkat penguasaan teknologi pada masyarakat saat 
ini lebih baik dan tergolong tinggi dengan persentase lebih dari 65,8% serta meningkat dibandingkan dengan tahun 2023.
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Sangat Setuju (SS) Setuju (S) Netral (N) Tidak Setuju (TS) Sangat Tidak Setuju (STS)

Gambar 14.  Pemahaman Masyarakat terkait Keamanan Perangkat Tahun 2024
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Keamanan perangkat merupakan aspek penting dalam melindungi data dan informasi pribadi dari ancaman digital. 
Namun, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga keamanan perangkat masih tergolong rendah. Hasil survei 
menunjukkan bahwa persentase masyarakat yang menerapkan langkah keamanan pada perangkat mereka masih di 
bawah 50%, meskipun terdapat sedikit peningkatan dibandingkan tahun 2023.

Menjaga keamanan data pribadi menjadi semakin penting seiring dengan meningkatnya jumlah data yang dapat disimpan 
dan dibagikan secara digital. Masyarakat sudah menyadari pentingnya menjaga keamanan data pribadi terlihat dari 
persentase jawaban responden yang lebih dari 56% dan ada peningkatan jumlah jika dibandingkan dengan tahun 2023.  

Gambar 15. Pemahaman Masyarakat terkait Keamanan Data Personal Tahun 2024

Sangat Setuju (SS) Setuju (S) Netral (N) Tidak Setuju (TS) Sangat Tidak Setuju (STS)

Mengatur Privasi di
Media Sosial

1,3% 5,4%

54,7%23,1%

15,5%

Tidak Mengunggah Data Pribadi
di Media Sosial

1,5%
7,1%

57,7%

20,8%

13%
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Pilar pemberdayaan menggambarkan kemampuan masyarakat dalam menggunakan teknologi digital untuk aktivitas 
digital yang produktif, mulai dari penggunaan teknologi yang berkaitan dengan aktivitas keuangan digital, pemanfaatan 
media sosial yang produktif, transaksi di platform e-commerce serta penggunaan teknologi digital dalam aktivitas 
pembelajaran. Pada pilar pemberdayaan terlihat peran masyarakat dalam menggunakan teknologi digital tersebut, baik 
peran sebagai pengguna ataupun penyedia.

Perilaku masyarakat dalam menggunakan teknologi digital untuk aktivitas keuangan dapat terlihat dari pengalaman 
masyarakat dalam menggunakan internet/mobile banking untuk kegiatan perbankan, transaksi melalui e-wallet, investasi 
online, serta aktivitas peminjaman dana melalui platform online. Berdasarkan hasil survei yang ditunjukkan pada Gambar 
16, terlihat masih banyak masyarakat yang belum terbiasa menggunakan teknologi digital untuk aktivitas keuangan, 
dengan persentase tertinggi hanya sebanyak 40% masyarakat yang pernah bertransaksi menggunakan internet/mobile 
banking, diikuti oleh sekitar 38% masyarakat yang pernah bertransaksi melalui e-wallet.

Gambar 16. Perilaku dan Frekuensi Penggunaan Platform Online untuk Aktivitas Keuangan Digital Tahun 2024
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Selanjutnya, Gambar 17 menggambarkan proporsi masyarakat yang telah mampu menggunakan platform media sosial secara 
produktif dan dapat memberikan keuntungan secara ekonomi. Terlihat bahwa persentase masyarakat yang sudah 
menggunakan platform media sosial untuk mendapatkan keuntungan secara ekonomi masih cukup rendah, yaitu sekitar 13% 
masyarakat yang pernah membuat konten digital untuk mendapatkan penghasilan dan hanya 17% masyarakat yang pernah 
membuat konten digital untuk berjualan. Berdasarkan frekuensi penggunaannya, untuk masyarakat yang menyatakan pernah 
melakukan kedua aktivitas tersebut, mayoritas menyebutkan hanya 1 kali dalam kurun waktu 3 (tiga) bulan terakhir.

Jika ditelusuri berdasarkan intensitas, mayoritas masyarakat menggunakan platform online untuk aktivitas keuangan 
digital sebanyak satu kali dan setiap bulan. Untuk aktivitas keuangan digital seperti investasi dan pinjaman dana online, 
dalam 3 bulan terakhir, mayoritas masyarakat hanya satu kali melakukan aktivitas tersebut, dengan persentase tertinggi 
pada menerima pinjaman online sebesar 67,7% dan memberikan pinjaman online sebesar 60,8%. Sedangkan untuk 
aktivitas keuangan digital lainnya, penggunaan internet/mobile banking dan e-wallet paling banyak dilakukan oleh 
masyarakat secara bulanan, dengan internet/mobile banking mencapai 45,5% dan e-wallet sebesar 38,3%. 

Gambar 17. Perilaku dan Frekuensi Pembuatan Konten Digital untuk Penghasilan dan Berjualan melalui Media Sosial Tahun 2024
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Gambar 18. Pemanfaatan Platform E-commerce untuk  Aktivitas Jual-Beli Tahun 2024
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Perilaku masyarakat dalam menggunakan teknologi digital untuk aktivitas keuangan tercermin dari pengalaman mereka 
dengan internet/mobile banking, e-wallet, investasi online, dan peminjaman dana melalui platform online. Berdasarkan 
hasil survei yang ditampilkan pada Gambar 18, masih banyak masyarakat yang belum terbiasa menggunakan teknologi 
digital untuk keuangan, dengan persentase tertinggi hanya 40% untuk penggunaan internet/mobile banking, diikuti 
oleh 38% yang pernah bertransaksi melalui e-wallet. Sementara itu, dalam transaksi e-commerce, mayoritas 
masyarakat (70,5%) memilih metode cash-on-delivery (COD), diikuti oleh e-wallet (15,5%), debit atau transfer online 
(8%), dan transfer melalui ATM (4,3%). Metode pembayaran lain seperti paylater, kartu kredit, atau melalui agen 
minimarket hanya dipilih oleh kurang dari 2% responden.

Gambar di atas menampilkan data penggunaaan aplikasi transportasi online, baik dari sudut pandang pengguna ataupun 
pemberi jasa. Dalam waktu 3 bulan terakhir, sebanyak 77% masyarakat menyatakan pernah menggunakan jasa 
transportasi online, dengan frekuensi dominan hanya satu kali (55,8%), diikuti penggunaan bulanan (28,7%), mingguan 
(12,3%), dan harian (3,2%). Di sisi lain, hanya 3% masyarakat yang menyatakan pernah menawarkan jasa transportasi online, 
dengan frekuensi pemberian jasa mayoritas hanya satu kali (55%). Metode pembayaran yang paling umum digunakan 
untuk pemesanan transportasi online adalah tunai (77,6%), diikuti pembayaran melalui e-wallet (20,7%). Sementara 
metode lain seperti transfer ATM, debit online, dan paylater digunakan oleh sebagian kecil pengguna.

Gambar 19. Penggunaan Jasa Transportasi Online Tahun 2024
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Pemanfaatan teknologi digital pada aktivitas jual beli makanan terlihat lebih tinggi dibandingkan dengan pembelian 
barang/jasa melalui platform e-commerce dan aktivitas transportasi online. Sebagian besar masyarakat (79%) menyatakan 
pernah membeli makanan melalui platform online, dengan frekuensi yang beragam. Meskipun transaksi pembelian 
makanan tergolong tinggi, hal ini bertolak belakang dengan transaksi penjualan makanan melalui platform online. Hanya 
terdapat 3% masyarakat yang tercatat pernah menjual makanan melalui platform online, namun demikian 15,4% 
diantaranya telah melakukan penjualan setiap hari. 

Lebih lanjut, metode pembayaran pemesanan makanan online juga masih didominasi dengan pembayaran secara tunai 
sebesar 68,8%, dan diikuti pembayaran melalui e-wallet sebesar 29,3%. Hal ini memperlihatkan mayoritas masyarakat 
belum memanfaatkan teknologi keuangan digital secara optimal, sehingga masih mengandalkan uang tunai sebagai 
alat pembayaran utama dalam transaksi online. 

Gambar 20. Pemanfaatan Platform Online untuk Aktivitas Jual-Beli Makanan Tahun 2024
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Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran digital 
masih sangat rendah. Hal ini terlihat dari data yang 
menampilkan seberapa sering masyarakat mengikuti 
kursus online dan menjadi pengajar berbayar dalam 
platform online. Hanya terdapat 5% masyarakat yang 
pernah mengikuti kursus melalui platform online, 
dan 2% masyarakat yang pernah menjadi pengajar 
berbayar pada kursus online. Dari sisi masyarakat yang 
mengikuti kursus online, sebagian besar melakukannya 
hanya satu kali (74,2%), diikuti oleh mereka yang 
melakukannya setiap bulan (17,09%). Sebaliknya dari sisi 
pengajar, mereka cenderung melakukannya lebih sering, 
dengan 23,05% yang mengaku mengajar kursus online 
setiap bulan. Secara keseluruhan, hasil survei 
menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran digital 
melalui platform online relatif jarang dilakukan.

Gambar 21. Perilaku Masyarakat dalam Pembelajaran Digital

Tahun 2024
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Pelatihan Keterampilan Digital yang Diikuti Masyarakat 

Bidang yang paling banyak diminati masyarakat dalam mengikuti pelatihan keterampilan digital adalah aplikasi 
perkantoran dan sistem operasi, dengan 11,2% individu telah mengikuti pelatihan di bidang ini. Selanjutnya, terdapat minat 
yang cukup besar pada aplikasi pembuatan dan pengeditan konten multimedia (3,1%), diikuti oleh aplikasi pencarian 
internet, email, dan kalender (2,7%). Pelatihan untuk aplikasi konten digital dan bisnis digital relatif lebih sedikit diminati, 
masing-masing dengan 2,4% dan 1,0%.

Tabel 9. Pelatihan Keterampilan Digital yang Diikuti Masyarakat Tahun 2024 

Pelatihan Persentase

Aplikasi/software O�ce suite dan sistem operasi (Microsoft Word, 
Spreadsheet, Power Point, Microsoft Windows)

Aplikasi Pencarian internet, email, dan e-Kalender (Google Chrome, 
Microsoft Outlook, Google Kalender)

Aplikasi pembuatan dan pengeditan video, foto, dan grafis (Adobe 
Creative Cloud, Adobe Flash, Microsoft Visio, SmugMug Flickr, Motion 
Graphic Artist, Multimedia Designer, Graphic Designer, Video 
Producing)

Aplikasi konten digital yang terkait dengan media sosial (Canva, Adobe 
Express, PiktoChart)

Aplikasi/software Analisa Akuntansi dan Keuangan (Sage 50 
Accounting, Tax aplikasi/software, Delphi Tech, Oracle E-business 
suite)

Aplikasi/software untuk Penjualan, Pemasaran, dan manajemen 
hubungan pelanggan (CRM) (Google adwords, Salesforce, HEAT, 
Oracle Eloqua)

Software perencanaan/pengelolaan sumberdaya perusahaan (SAP, 
Microsoft Dynamics)

Business intelligence dan analisis data (Impromptu, Tableau, Oracle, 
Data Analyst, Data Science, Artificial Intelligence, Big Data)

Digital Business (Digital/Social Media Marketing, Digital 
Enterpreneurship, Search Engine Optimization, Digital Business, 
Digital Public Policy, Content Creator, Copywriting)

Network & Infrastructure, Operation and System Tools (Network 
Engineer, Network Security, Network Administration, Cloud 
Computing, Radio Frequency Engineer, IT Support, Helpdesk)

Software analisis statistik dan akademik (SPSS, Minitab, SAS)

Bahasa pemrograman untuk keperluan umum (R, SQL, C++, Python, 
Programming and Coding, Mobile Developer, Software Development, 
Game Development)

Bahasa Pemrograman untuk pengembangan platform web dan 
aplikasi/software server portal (HTML, Javascript, Apache HTTP 
Server)

IT Security & Compliance (Cyber Security, Digital Forensik)

IT Project Management (Scrum Master, Project Management)

IT Mobility and Internet of Things (Metaverse, Internet of Things)

Blockchain, and Financial Technology

Artificial Intelligence (ChatGPT, Machine Learning, Virtual Assistant)

Basic

Basic

Intermediate

Intermediate

Intermediate

Intermediate

Intermediate

Intermediate

Intermediate

Intermediate

Advance

Advance

Advance

Advance

Advance

Advance

Advance

Advance

Level

11,2%

2,7%

3,1%

2,4%

0,9%

0,8%

0,6%

0,5%

1,0%

0,4%

0,8%

0,7%

0,7%

0,4%
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0,4%

0,2%
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Kendala Pemanfaatan Platform Digital

Demografi Responden Industri
Indeks Masyarakat Digital Indonesia (IMDI) Tahun 2024 
melibatkan 10.089 responden industri yang dipilih 
melalui metode systematic random sampling.

Berdasarkan kategori usaha, proporsi responden industri 
dalam survei ini terdiri dari 3.982 Usaha Menengah Besar 
(UMB) dan 6.107 Usaha Mikro Kecil (UMK)

Sektor usaha industri dalam survei ini terbagi secara 
proporsional menjadi 3 kategori di masing-masing provinsi, 
yaitu sektor usaha primer sebanyak 33%, sektor usaha 
sekunder 33%, dan sektor usaha tersier sebanyak 34%.

Gambar 22. Kendala Pemanfaatan Platform

Digital Tahun 2024

Kendala Tahun 2024

Detail Kendala
N=Responden yang memiliki kendala (14216)

Tidak Ada
Kendala
19%

Ada
Kendala
81%

Tidak tertarik atau tidak membutuhkan

Tidak paham cara melakukan aktivitas tersebut

Biaya koneksi/kuota internet mahal

Merasa tidak aman karena tidak yakin dengan
keamanan data pribadi saat melakukan

aktivitas tersebut.

Merasa tidak aman dengan keamanan
perangkat saat melakukan aktivitas tersebut

Koneksi/jaringan internet yang buruk

Tidak memiliki perangkat digital seperti
HP dan komputer

49,68%

41,9%

39,88%

21,41%

13,32%

7,6%

2,05%

Gambar 23. Persentase Responden berdasarkan

Kategori Usaha Tahun 2024

Kategori Usaha

UMB
39%

UMK
61%

Gambar 24. Persentase Responden berdasarkan Sektor Usaha

Tahun 2024

Primer
33%

Sekunder
33%

Tersier
34%

Berdasarkan hasil survei, sebagian besar masyarakat 

(81%) mengalami kendala dalam pemanfaatan platform 

digital. Kendala utama yang telah teridentifikasi adalah 

merasa tidak tertarik atau tidak membutuhkan platform 

digital dalam keseharian mereka (49,68%), serta tidak 

paham cara melakukan aktivitas pada platform digital 

(41,90%). Selain itu biaya koneksi internet juga menjadi 

salah satu kendala yang cukup banyak dirasakan oleh 

masyarakat (39,88%). Sebagian kecil responden 

menyatakan bahwa hambatan pada infrastruktur yaitu 

koneksi/jaringan internet yang buruk (7,6%) serta 

ketiadaan perangkat digital (2,05%) merupakan beberapa 

kendala yang dihadapi dalam melakukan aktivitas 

pemanfaatan platform digital. 
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Dari beragam sub sektor usaha yang sesuai dengan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI), sub sektor usaha 
pertanian, kehutanan, dan perikanan; serta pertambangan dan penggalian merupakan responden dengan persentase 
terbesar dalam survei ini, yaitu sebesar 16%. 

Berdasarkan bentuk badan hukum usaha, mayoritas responden industri (62%) menjalankan usaha mereka dengan badan 
usaha perseorangan.

Gambar 25. Persentase Responden Industri berdasarkan Sub Sektor Usaha Tahun 2024

Gambar 26. Persentase Responden Industri berdasarkan Badan Hukum Usaha Tahun 2024
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Mayoritas industri sudah memiliki akses internet, hanya 16% 
yang belum terhubung. Akses internet yang digunakan 
dikelompokkan dalam tiga jenis, yaitu fixed broadband, 
mobile broadband, dan kombinasi keduanya. Karena 
fleksibilitasnya, mobile broadband menjadi jenis akses yang 
paling banyak digunakan.
 

Di era digital seperti saat ini, industri telah memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
operasional mereka. Salah satu teknologi digital yang banyak digunakan seperti media sosial dan website. Dengan 
memanfaatkan media sosial dan website, industri dapat menjangkau audiens yang lebih luas serta dapat membuka peluang 
untuk percepatan pertumbuhan industri mereka.

Sebagian besar Industri sudah memanfaatkan media sosial seperti Facebook, X, Instagram, LinkedIn, dan lainnya dalam 
pekerjaan mereka sehari hari. Penggunaan situs web perusahaan untuk menjual produk atau memberikan layanan secara 
online juga sudah mulai diterapkan, meskipun sebesar 58% perusahaan tidak pernah menggunakan situs web tersebut.

Gambar 27. Akses Internet Perusahaan Tahun 2024

Jenis Akses Internet
N=8434 (Industri Memiliki Internet)

Tidak
Tersedia
16%

Tersedia
85%

Mobile Broadband

Fix dan Mobile

Fixed Broadband

43,32%

33,66%

23,01%

Adopsi Teknologi Digital pada Industri

Gambar 28. Frekuensi Penggunaan Media Sosial di Industri Gambar 29. Frekuensi Penggunaan Situs Web di Industri

Menggunakan Media Sosial Menggunakan Situs Web Sendiri
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Menggunakan AI Menggunakan CRM
6% 6% 2%4%73%9% 7% 9% 2%4%72%9%
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Gambar 30. Frekuensi Penggunaan AI di Industri Gambar 31. Frekuensi Penggunaan CRM di Industri

Gambar 32. Frekuensi Penggunaan ERP di Industri Gambar 33. Frekuensi Penggunaan Teknologi untuk

Berkolaborasi di Industri

Lebih dari 70% responden Industri masih belum memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence (AI) dan Customer Relationship 
Management (CRM). Padahal, penerapan AI seperti chatbot, asisten virtual, serta sistem CRM dapat meningkatkan efektivitas 
operasional dan mempermudah manajemen hubungan pelanggan. Dengan mengintegrasikan kedua teknologi ini, industri 
dapat lebih efisien dalam merespons kebutuhan pelanggan sekaligus mengoptimalkan proses bisnis mereka.
.

Penggunaan Enterprise Resource Planning (ERP) masih sangat rendah, dengan mayoritas Industri yang belum pernah 
memanfaatkannya. Namun, aplikasi kolaborasi online seperti Google Drive, Trello, Zoom, dan Google Meet menunjukkan 
tingkat adopsi yang lebih tinggi, di mana lebih dari 50% responden industri sudah menggunakannya, meskipun dengan 
intensitas penggunaan yang beragam. Hal ini mencerminkan adanya pergeseran budaya kerja menuju kolaborasi digital.

Menggunakan ERP Menggunakan Teknologi untuk Berkolaborasi
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Menggunakan IoT Menggunakan Cloud
6% 6% 5%7%68%8% 7% 7% 2%5%9% 70%
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Gambar 34. Frekuensi Penggunaan IoT di Industri Gambar 35. Frekuensi Penggunaan Cloud di Industri

Pemanfaatan teknologi Internet of Things (IoT) dan layanan cloud masih terhitung sangat minim, dengan lebih dari 65% 
responden industri yang belum pernah memanfaatkan kedua teknologi ini. Lebih mengejutkan lagi, sekitar 8-9% responden 
Industri bahkan belum tahu dengan konsep IoT dan cloud. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan adopsi teknologi, 
khususnya teknologi yang tergolong advance, yang berpotensi menghambat inovasi dan efisiensi bisnis di era digital ini.

Tabel 10. Keterampilan Digital yang Dibutuhkan Industri

Pelatihan Persentase

Perangkat lunak o�ce suite and manajemen proyek (seperti Microsoft Word, Spreadsheet, 
Power Point, Microsoft Windows, Google Drive)

Basic 

Basic 

Intermediate

Intermediate 

Intermediate

Intermediate 

Advance 

Advance 

Advance 

Advance 

68,13%

Pencarian internet, email, dan e-kalender (Google Chrome, Microsoft Outlook, Google 
Kalender) 67,16%

Pembuatan dan pengeditan video, foto, dan grafik (Adobe Creative Cloud, Adobe Flash, 
Microsoft Visio, SmugMug Flickr) 60,32%

Perangkat lunak analisa akuntansi dan keuangan (Sage 50 Accounting, Tax Software, Delphi 
Tech, Oracle E-Business Suite) 57,32%

Perangkat lunak untuk penjualan, pemasaran, dan manajemen hubungan pelanggan (CRM) 
(Google Adwords, Salesforce, Heat, Oracle Eloqua) 56,28%

Perangkat lunak untuk perencanaan sumber daya perusahaan (ERP) (SAP, Microsoft 
Dynamics) 53,81%

Pengembangan platform web dan aplikasi (HTML, Java, Apache HTTP Server) 53,50%

Perangkat lunak analitik/ ilmiah dan statistik (SPSS, Minitab, SAS) 52,34%

Perangkat lunak bahasa pemrogaman untuk kebutuhan umum (R, Python, OCaml 51,94%

Perangkat lunak untuk data analisis dan intelijen bisnis (Impromptu, Tableau, Oracle) 53,29%

Level
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Pelatihan digital dapat membantu meningkatkan keterampilan dan memberikan dampak pada kinerja karyawan dalam 
sebuah perusahaan.

Dalam hal pelaksanaan pelatihan digital yang diadakan oleh masing-masing perusahaan dalam tiga tahun terakhir, hanya 
7.32% responden Industri yang pernah memberikan pelatihan digital untuk karyawannya.

Responden industri dalam survei ini berasal dari skala usaha dan sektor yang sangat bervariasi, sehinga level keterampilan 
digital yang dibutuhkan juga menjadi beragam. Saat ini, perusahaan-perusahaan dari berbagai sektor yang tersebar di 
seluruh provinsi membutuhkan SDM yang setidaknya mampu menguasai keterampilan digital di level dasar (basic), seperti 
o�ce suite dan manajemen proyek (68,13%) serta keterampilan terkait pencarian internet, email, dan pengeditan video 
(67,16%). Meskipun keterampilan digital dasar tersebut penting, di era transformasi digital yang pesat, idealnya fokus 
kebutuhan keterampilan sudah mulai bergeser ke arah keterampilan tingkat menengah (intermediate) dan ahli (advance). 
Keterampilan seperti analisis data, pengembangan perangkat lunak, serta manajemen proyek digital berbasis teknologi 
akan semakin krusial dalam memastikan daya saing perusahaan di masa depan.

Penyelenggaraan Pelatihan Digital oleh Industri

Tabel 11. Persentase Industri yang Memberikan Pelatihan Digital Tahun 2024 

Pelatihan Persentase

Aplikasi/software O�ce suite dan sistem operasi (Microsoft Word, 
Spreadsheet, Power Point, Microsoft Windows)

Aplikasi pencarian internet, Surat elektronik, Kalender, dan (Microsoft Outlook, 
Google Kalender)

Aplikasi pembuatan dan pengeditan video, foto, dan grafis (Adobe Creative 
Cloud, Adobe Flash, Microsoft Visio, SmugMug Flickr, Motion Graphic Artist, 
Multimedia Desi

Aplikasi konten digital yang terkait dengan media sosial (Canva, Adobe 
Express, PiktoChart)

Aplikasi/software Analisa Akuntansi dan Keuangan (Sage 50 Accounting, Tax 
aplikasi/software, Delphi Tech, Oracle E-business suite)

Aplikasi/software untuk Penjualan, Pemasaran, dan manajemen hubungan 
pelanggan (CRM) (Google adwords, Salesforce, HEAT, Oracle Eloqua)

Software perencanaan/pengelolaan sumberdaya perusahaan (SAP, Microsoft 
Dynamics)

Business intelligence dan analisis data (Impromptu, Tableau, Oracle, Data 
Analyst, Data Science, Artificial Intelligence, Big Data)

Digital Business (Digital/Social Media Marketing, Digital Enterpreneurship, 
Search Engine Optimization, Digital Business, Digital Public Policy, Content 
Creator, C

Network & Infrastructure, Operation and System Tools (Network Engineer, 
Network Security, Network Administration, Cloud Computing, Radio 
Frequency Engineer, IT Sup

Software analisis statistik dan akademik (SPSS, Minitab, SAS)

Bahasa pemrograman untuk keperluan umum (R, SQL, C++, Python, 
Programming and Coding, Mobile Developer, Software Development, Game 
Development)

Bahasa Pemrograman untuk pengembangan platform web dan 
aplikasi/software server portal (HTML, Javascript, Apache HTTP Server)

IT Security & Compliance (Cyber Security, Digital Forensik)

IT Project Management (Scrum Master, Project Management)

IT Mobility and Internet of Things (Metaverse, Internet of Things)

Blokchain, and Financial Technology

Basic

Basic

Intermediate

Intermediate

Intermediate

Intermediate

Intermediate

Intermediate

Intermediate

Intermediate

Advance

Advance

Advance

Advance

Advance

Advance

Advance

Level

20,42%

17,11%

13,37%

11,21%

8,39%

6,98%

6,20%

4,73%

6,65%

4,64%

4,21%

3,93%

4,93%

4,60%

4,10%

2,92%

3,39%
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INDEKS MASYARAKAT
DIGITAL INDONESIA5

BAB



Indeks Masyarakat Digital Indonesia
Skala Nasional Tahun 2024

Nilai IMDI 2022-2024

Perbandingan Nilai IMDI Nasional
Tahun 2022-2024

Nilai Pilar IMDI 2022-2024

B
A

B
 0

5

2022 2023 2024

37,80
43,18

43,34

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

40,24

57,09
52,70

Pilar
Keterampilan
Digital

49,35

56,59
58,25

Pilar
Pemberdayaan 22,06

26,19 25,66

Pilar
Pekerjaan

40,35

32,14

38,09
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Skor IMDI Nasional

43,34

PILAR PEKERJAAN 38,09

PILAR PEMBERDAYAAN 25,66

PILAR KETERAMPILAN
 DIGITAL 58,25

PILAR INFRASTRUKTUR
 DAN EKOSISTEM 52,70

IMDI Tahun 2024 berada pada 43,34. Berdasarkan 

pilar-pilar pembentuknya, pilar keterampilan digital 

merupakan pilar dengan nilai tertinggi, yaitu 58,25. 

Sedangkan pilar dengan nilai terendah diperoleh 

oleh pilar pemberdayaan, dengan nilai 25,66. Hal ini 

menunjukkan bahwa saat ini masyarakat digital 

Indonesia sudah cukup terampil dalam penggunaan 

perangkat digital secara umum, namun belum 

optimal dalam pemanfaatannya ke arah yang 

produktif secara ekonomi. 
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TIMUR
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NTB NTT
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LAMPUNG

KEP. BANGKA
BELITUNG

44.13

44.42

41.00

47.61

45.44
43.30

44.45

42.26 43.44

41.65
43.82

44.21 42.86 38.33

41.69

42.27

41.02

36.66

40.46

40.11

44.67

45.70

50.50

46.66

47.42

47.10

46.07

49.05

45.60 42.32

41.09

44.62

42.07
32.48

44.24

43.57

41.22

43.59

Untuk membandingkan tingkat digitalisasi antar wilayah secara lebih mendalam, nilai Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
(IMDI) dikategorikan. Kategorisasi ini memungkinkan kita untuk mengidentifikasi wilayah dengan tingkat digitalisasi tinggi, 
cukup dan rendah, sehingga memudahkan dalam menentukan prioritas intervensi untuk meningkatkan digitalisasi 
masyarakat. Kriteria kategorisasi IMDI ditentukan berdasarkan rata-rata dan standar deviasi dari nilai IMDI seluruh wilayah 
selama periode 2022-2024.

Kategori IMDI terbagi menjadi lima kelompok, 
yaitu Sangat Rendah, Rendah, Cukup, Tinggi, dan 
Sangat Tinggi. Gambar 36 memperlihatkan 
distribusi kategori IMDI serta rentang nilai untuk 
masing-masing kategori, dengan penjelasan 
sebagai berikut:
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Gambar 36. Distribusi Nilai IMDI Provinsi 
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43,59

2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Aceh 2022-2024

40,01

44,60 43,59

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Provinsi ACEH

Nilai Pilar IMDI Provinsi Aceh 2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Aceh Tahun 2024 adalah 43,59 dengan nilai 

pilar tertinggi adalah Pilar Keterampilan 

Digital 60,61 dan nilai pilar terendah adalah 

Pilar Pemberdayaan 25,43
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70,50

61,30

52,35

64,28

65,64

56,85

60,39

64,80

56,88

61,51

42,28

39,66

38,67

40,33

40,65

39,88

40,23

42,87

40,87

39,97

49,90

50,30

48,15

49,07

48,43

46,56

53,84

47,45

48,55

47,69

32,25

24,63

23,36

28,52

25,64

27,78

26,90

30,83

26,61

23,09

2022 2023 2024Tabel 12. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh

Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024

ACEH BARAT

ACEH BARAT DAYA

ACEH BESAR

ACEH JAYA

ACEH SELATAN

ACEH SINGKIL

ACEH TAMIANG

ACEH TENGAH

ACEH TENGGARA

ACEH TIMUR

Tinggi

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

42,87

38,21
42,40

40,77

47,47 44,95

36,98

43,25 46,26

35,24
40,74

42,69

34,73

45,04 42,50

45,50

48,80

35,18

47,07

47,01

44,48

48,79

43,52

39,96

48,15
45,11 45,38

37,12

44,05 44,74
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66,97

68,25

56,91

64,74

61,26

62,43

65,78

59,53

46,18

62,93

50,69

39,73

42,50

38,72

38,43

38,80

40,74

38,86

38,00

38,28

39,75

38,18

48,26

50,72

53,29

49,70

64,20

51,46

55,13

52,78

49,24

50,75

47,03

25,50

31,38

24,90

22,84

26,76

29,08

24,42

21,50

19,53

27,70

21,55
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Cukup

Cukup

Tinggi

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

47,30 48,84

45,70

40,28
44,43 45,76

42,63 42,27 42,39

37,83

44,96

37,25

36,83

47,32 45,07

34,07

37,21 38,57

34,78

34,14

43,60

42,30

43,89

46,65

44,87

48,14

42,98

40,35

45,29
43,56

49,73 48,92 47,47

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024
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54,16

59,73

37,76

38,93

48,90

44,94

17,03

23,00

PIDIE JAYA

SIMEULUE

Cukup

Cukup

39,90

32,81

43,82

47,47

38,50

41,14

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024
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2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Bali 2022-2024

47,96

45,60

49,05

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Nilai Pilar IMDI Provinsi Bali 2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi Bali 

Tahun 2024 adalah 49,05 dengan nilai pilar 

tertinggi adalah Pilar Keterampilan Digital 

65,56 dan nilai pilar terendah adalah Pilar 

Pemberdayaan 28,92

45,04
62,12 62,87

69,11
56,79 65,56

26,38 25,86 28,92

51,25
39,79 39,03

Tinggi

Cukup

Rendah

5

2

0

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 2

Jembrana

Buleleng

Tabanan

Bangli

Karangasem

Gianyar
Klungkung

Kota
Denpasar

Badung

49,05
Provinsi BALI
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68,56

62,62

74,37

66,61

58,60

64,26

62,87

66,52

65,64

37,91

39.49

40,77

39,21

38,48

39,16

37,81

39,33

39,15

65,46

58,96

64,22

62,84

61,04

57,24

59,92

71,37

64,82

25,30

29,12

30,99

30,64

25,24

28,05

29,39

32,32

29,19

2022 2023 2024Tabel 13. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Bali

Nilai IMDI Kabupaten/Kota  di Provinsi Bali

BADUNG

BANGLI

BULELENG

GIANYAR

JEMBRANA

KARANGASEM

KLUNGKUNG

KOTA DENPASAR

TABANAN

Tinggi

Tinggi

Sangat Tinggi

Tinggi

Cukup

Cukup

Tinggi

Sangat Tinggi

Tinggi

43,82 43,46

47,05

47,89

44,91

47,53

54,71

46,24

52,54

45,09 46,30

49,66

51,87

47,58

40,43

48,23

42,94

50,00

49,20

47,41

52,76

52,37

43,71

49,91

47,95

44,59 45,43

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024
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2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Banten 2022-2024

44,38 44,30

45,70

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Nilai Pilar IMDI Provinsi Banten 2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Banten Tahun 2024 adalah 45,70 dengan 

nilai pilar tertinggi adalah Pilar Infrastruktur 

dan Ekosistem 61,37 dan nilai pilar terendah 

adalah Pilar Pemberdayaan 28,64

40,89
61,78 61,37

60,58
55,92 57,02

26,46 27,1828,64

49,47
31,15 35,69

Tinggi

Cukup

Rendah

2

6

0

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

45,70
Provinsi BANTEN

Lebak

Tangerang

Kota
Tangerang

Selatan

Kota
Tangerang

Pandeglang

Serang

Kota
Cilegon

Kota
Serang
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60,55

56,15

51,24

62,85

62,49

58,40

52,78

51,66

36,05

36,41

34,91

35,36

36,90

36,37

34,54

34,96

56,73

60,96

63,33

66,53

59,83

58,98

60,79

63,84

28,93

28,20

26,60

32,74

34,45

27,30

26,22

24,68

2022 2023 2024Tabel 14. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Banten

Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Banten

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan

KOTA CILEGON

KOTA SERANG

KOTA TANGERANG

KOTA TANGERANG 
SELATAN

LEBAK

PANDEGLANG

SERANG

TANGERANG

Cukup

Cukup

Cukup

Tinggi

Tinggi

Cukup

Cukup

Cukup

43,14
40,00

45,17

35,88

41,17
43,43

46,15
44,87 43,46

48,29

40,70

43,15

47,83

44,42

45,00

45,68

45,33

43,81

48,47
46,93

49,82

49,54

44,22

48,86
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2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Bengkulu 2022-2024

39,82

45,21 43,57

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Nilai Pilar IMDI Provinsi Bengkulu 2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Bengkulu Tahun 2024 adalah 43,57 dengan 

nilai pilar tertinggi adalah Pilar Keterampilan 

Digital 61,13 dan nilai pilar terendah adalah 

Pilar Pemberdayaan 24,28

34,86
54,54 52,45

57,06 64,72 61,13

24,64 26,0224,28

42,12
35,07 37,63

Tinggi

Cukup

Rendah

2

8

0

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

43,57
Provinsi BENGKULU

Mukomuko

Seluma

Kaur

Bengkulu
Selatan

Bengkulu
Utara

Lebong

Kepahiang

Kota
Bengkulu

Bengkulu Tengah

Rejang
Lebong
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49,73

59,73

69,21

64,13

66,29

63,56

54,40

63,25

62,56

58,46

36,21

36,37

37,00

38,41

40,82

37,70

36,60

38,33

38,63

36,25

51,94

50,71

54,08

49,13

51,01

58,58

51,86

50,52

54,86

51,77

19,80

23,10

22,25

25,81

32,91

29,00

19,15

26,78

22,42

21,62

2022 2023 2024Tabel 15. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Bengkulu

Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Bengkulu

BENGKULU SELATAN

BENGKULU TENGAH

BENGKULU UTARA

KAUR

KEPAHIANG

KOTA BENGKULU

LEBONG

MUKOMUKO

REJANG LEBONG

SELUMA

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Tinggi

Tinggi

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

40,99

45,72
47,25

41,48
44,59

39,78

41,09

46,68 44,58

34,31

41,88
44,13

43,48
45,93

41,60

36,17

42,30

33,81

41,88

46,42

44,65

38,65

42,18

45,46

39,08

45,90 44,19

45,67
48,45 47,88

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024
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2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi DI Yogyakarta 2022-2024

43,39

47,17 47,10

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Nilai Pilar IMDI Provinsi DI Yogyakarta 2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

DI Yogyakarya Tahun 2024 adalah 47,10 

dengan nilai pilar tertinggi adalah Pilar 

Infrastruktur dan Ekosistem 67,21 dan 

nilai pilar terendah adalah Pilar 

Pemberdayaan 27,03

43,28
61,62 67,21

57,56 61,31 56,88

21,85 30,06 27,03

51,55
34,28 38,85

Tinggi

Cukup

Rendah

3

2

0

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

47,10
Provinsi DI YOGYAKARTA

Sleman

Kulon progo

Bantul

Gunungkidul

Kota Yogyakarta
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60,48

45,89

63,82

58,05

56,16

38,87

36,77

40,40

39,63

 
38,59

67,62

56,85

67,17

65,71

78,68

28,55

22,10

31,41

26,47

26,63

2022 2023 2024Tabel 16. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi DI Yogyakarta

Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi DI Yogyakarta

BANTUL

GUNUNGKIDUL

KOTA YOGYAKARTA

KULON PROGO

SLEMAN

Tinggi

Cukup

Tinggi

Cukup

Tinggi

44,50

34,90

50,16

41,82

44,93

49,94

48,68

39,61

50,64

45,88

48,33 47,00

41,77

50,80 49,56

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024
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2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi DKI Jakarta 2022-2024

47,98

51,07 50,50

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Nilai Pilar IMDI Provinsi DKI Jakarta 2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi DKI 

Jakarta Tahun 2024 adalah 50,50 dengan 

nilai pilar tertinggi adalah Pilar Infrastruktur 

dan Ekosistem 72,11 dan nilai pilar terendah 

adalah Pilar Pemberdayaan 29,27

Tinggi

Cukup

Rendah

5

0

0

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 1

54,50
72,68 72,11

57,86 63,58 62,77

29,17 31,42 29,27

52,03
35,03 37,96

50,50
Provinsi DKI JAKARTA

Jakarta Barat

Jakarta Selatan

Jakarta Timur

Jakarta Pusat

Jakarta Utara

Kep. Seribu
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66,05

65,75

63,69

60,02

61,67

59,44

38,40

39,34

38,73

37,37

37,20

36,71

61,47

72,51

74,39

81,80

75,93

66,55

24,24

30,21

32,89

29,72

28,07

30,51

2022 2023 2024Tabel 17. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi DKI Jakarta

Nilai IMDI KabupatenKota di Provinsi DKI Jakarta

KEPULAUAN SERIBU

KOTA JAKARTA BARAT

KOTA JAKARTA PUSAT

KOTA JAKARTA SELATAN

KOTA JAKARTA TIMUR

KOTA JAKARTA UTARA

Tinggi

Tinggi

Sangat Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi48,29
48,74 48,40

43,56

48,42

48,58

47,15

49,83

54,27

47,26

51,94

52,58

48,26

53,75 52,18

50,57
52,69 50,64

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024
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2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Gorontalo 2022-2024

38,66

41,46

44,21

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Nilai Pilar IMDI Provinsi Gorontalo 2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Gorontalo Tahun 2024 adalah 44,21 dengan 

nilai pilar tertinggi adalah Pilar Keterampilan 

Digital 62,54 dan nilai pilar terendah adalah 

Pilar Pemberdayaan 24,87

Tinggi

Cukup

Rendah

1

5

0

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

37,47
55,94 52,66

55,43 57,82 62,54

22,17 23,32 24,87

39,60 26,73 37,70

44,21
Provinsi GORONTALO

Boalemo

Pahuwato

Gorontalo Utara

Kab.
Gorontalo

Kota
Gorontalo

Bone
Balango
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67,67

57,11

69,33

67,12

59,05

54,97

40,70

36,62

37,36

37,74

37,06

36,73

49,75

53,83

52,33

49,65

58,67

51,72

30,43

21,07

25,85

22,44

23,96

25,49

2022 2023 2024Tabel 18. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Gorontalo

Nilai IMDI Kabuaten/Kota di Provinsi Gorontalo

BOALEMO

BONE BOLANGO

GORONTALO

GORONTALO UTARA

KOTA GORONTALO

POHUWATO

Tinggi

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup39,87
41,26 41,92

39,14

37,70

38,88

40,99

44,50

40,51

47,15

41,62

46,26

39,09

43,56 43,97

37,14 37,94

44,34

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024
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2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Jambi 2022-2024

33,54

42,78

44,24

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Nilai Pilar IMDI Provinsi Jambi 2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Jambi Tahun 2024 adalah 44,24 dengan 

nilai pilar tertinggi adalah Pilar Keterampilan 

Digital 60,13 dan nilai pilar terendah adalah 

Pilar Pemberdayaan 25,26

Tinggi

Cukup

Rendah

2

9

0

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

35,72
54,88 52,95

42,60
58,07 60,13

23,12 27,72 25,26

33,25 27,55 40,86

44,24
Provinsi JAMBI

Kerinci

Bungo

Merangin

Tebo

Sarolangun

Batang
Hari

Tajung
Jabung

Barat

Muaro
Jambi

Kota
Jambi

Tajung
Jabung Timur

Jambi



B
A

B
 0

5

Badan Pengembangan SDM Komdigi |  55

63,70

63,11

57,48

58,78

59,20

59,72

72,66

55,93

56,83

56,68

57,30

39,97

42,76

41,93

40,43

39,59

43,16

41,45

39,33

40,90

39,81

40,10

55,01

49,61

48,71

66,26

55,48

51,74

49,30

51,31

47,81

53,32

53,90

29,96

27,57

23,90

25,11

22,92

22,42

29,47

22,77

24,13

23,45

26,21

2022 2023 2024Tabel 19. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi

Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi

BATANG HARI

BUNGO

KERINCI

KOTA JAMBI

KOTA SUNGAI PENUH

MERANGIN

MUARO JAMBI

SAROLANGUN

TANJUNG JABUNG 
BARAT

TANJUNG JABUNG 
TIMUR

TEBO

Tinggi

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Tinggi

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

29,73

34,28

42,70

38,05

42,70

46,19

47,08

45,28

42,21

32,83

45,84 47,04

39,74
41,07

43,67

28,51

39,59
43,31

36,66

45,77
48,23

26,47

41,90 41,64

36,54

42,34 41,71

33,56

41,83 42,64

26,41

45,34 43,87

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024
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2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Jawa Barat 2022-2024

43,28
44,99

46,66

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Nilai Pilar IMDI Provinsi Jawa Barat 2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Jawa Barat Tahun 2024 adalah 46,66dengan 

nilai pilar tertinggi adalah Pilar Infrastruktur 

dan Ekosistem 62,51 dan nilai pilar terendah 

adalah Pilar Pemberdayaan 27,10

49,48
64,73 62,51

50,11 55,48 60,28

26,52 26,29 27,10

48,64
33,42

37,33

Tinggi

Cukup

Rendah

10

16

0

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 1

46,66
Provinsi JAWA BARAT

Bogor

Kota
Bogor

Kota
Depok

Kota
Bekasi

Bekasi

Karawang

Purwakarta

Subang Indramayu

Sumedang

Garut

Tasikmalaya

Ciamis

Pangandaran

Kuningan

Kota
BanjarCianjur

Bandung
Barat

BandungSukabumi

Kota
Sukabumi

Majalengka

Cirebon

Kota
Cirebon

Kota
Tasikmalaya

Kota
Cimahi

Kota
Bandung
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63,29

66,79

58,73

66,41

55,81

48,65

54,63

51,57

61,84

58,03

36,40

35,88

36,61

37,47

37,39

35,82

36,38

35,07

37,68

36,54

65,35

58,32

61,13

66,16

59,10

57,83

59,77

59,28

62,61

67,31

23,13

26,37

23,02

31,19

26,49

22,93

22,70

19,92

27,57

25,93

2022 2023 2024Tabel 20. Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Jawa Barat

Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Jawa Barat

BANDUNG

BANDUNG BARAT

BEKASI

tBOGOR

CIAMIS

CIANJUR

CIREBON

GARUT

INDRAMAYU

KARAWANG

Cukup

Cukup

Cukup

Tinggi

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Tinggi

Cukup

43,20
45,63

40,73

34,91

45,97 42,88

43,54
45,55

40,82

46,94

40,87

47,32

40,07

51,49
46,72

44,15

47,37

34,99

40,57

47,49

44,67

46,79

46,96

44,49

39,95
46,81

50,56

43,64
39,46

44,40

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024
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59,94

52,08

62,51

51,41

58,17

61,37

62,06

58,90

63,00

62,97

63,27

38,16

37,08

39,96

36,10

36,08

37,99

37,34

38,42

35,75

41,38

35,64

86,00

59,97

63,58

64,42

65,06

63,88

63,45

60,86

61,45

62,73

57,04

28,68

25,47

36,74

31,36

25,51

30,24

29,18

34,94

23,53

29,23

27,61

KOTA BANDUNG

KOTA BANJAR

KOTA BEKASI

KOTA BOGOR

KOTA CIMAHI

KOTA CIREBON

KOTA DEPOK

KOTA SUKABUMI

KOTA TASIKMALAYA

KUNINGAN

MAJALENGKA

Sangat Tinggi

Cukup

Tinggi

Cukup

Cukup

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Cukup

Tinggi

Cukup

34,13

48,22 48,39

47,68 47,22
48,04

46,66
48,29 48,52

47,56 48,08
45,77

43,49
45,66

48,78

33,77

40,95

46,02

54,30

40,13

47,11

46,98

37,17

48,02

52,99

43,21

51,01

43,58

49,24
45,82

45,94 46,19 46,00

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024
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61,69

58,75

66,81

65,59

67,16

66,19

38,36

35,60

36,42

41,90

39,34

37,07

60,55

58,88

59,09

59,28

66,49

58,12

24,31

24,37

26,91

30,91

28,89

24,52

PANGANDARAN

PURWAKARTA

SUBANG

SUKABUMI

SUMEDANG

TASIKMALAYA

Cukup

Cukup

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Cukup

46,10

49,83

39,48

40,32

45,85

44,20

49,05

38,31

42,26

47,88

47,41

49,27

39,97

43,73

44,99

45,38

50,43

46,35

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024
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2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Jawa Tengah 2022-2024

46,13
47,20

47,42

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Nilai Pilar IMDI Provinsi Jawa Tengah 2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Jawa Tengah Tahun 2024 adalah 47,42 

dengan nilai pilar tertinggi adalah Pilar 

Infrastruktur dan Ekosistem 62,83 dan 

nilai pilar terendah adalah Pilar 

Pemberdayaan 28,28

47,12

65,60 62,83

60,29

59,83
61,47

26,35 29,4028,28

51,49
32,25 37,96

Tinggi

Cukup

Rendah

19

16

0

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

46,66
Provinsi JAWA TENGAH

Brebes

Kota
Tegal

Kab.
Tegal

Batang Kendal

Demak

Grobogan

Pati Rembang

Blora

Temanggung

Boyolali

Klaten

Wonogiri

Jepara

Kudus

Sragen
Kab. Magelang

Kab.

Semarang

Wonosobo

Purworejo

Banyumas

Pemalang

Purbalingga

Banjarnegara

Kebumen

Kab.

Pekalongan

Ci   lacap

Kota
Pekalongan

Kota
Semarang

Kota
Magelang Kab.

Salatiga

Surakarta

Sukoharjo
Karanganyar
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Tabel 21. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah

Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah

61,45

60,86

64,89

61,95

63,39

68,98

57,90

50,92

69,97

63,53

35,94

37,13

37,43

36,34

37,07

37,57

36,40

36,33

37,56

38,85

60,11

65,76

6I,96

59,98

62,47

60,45

62,30

62,13

60,80

64,37

25,33

28,67

33,54

24,95

25,02

30,20

31,02

24,06

31,16

37,74

2022 2023 2024

BANJARNEGARA

BANYUMAS

BATANG

BLORA

BOYOLAI

BREBES

CILACAP

DEMAK

GEROBOGAN

JEPARA

Cukup

Tinggi

Tinggi

Cukup

Cukup

Tinggi

Cukup

Cukup

Tinggi

Tinggi

39,03
43,37

47,03

44,02
47,44

42,85

45,86

48,88 50,23

49,25 49.08
51,62

40,76

41,69

49,38

44,44

48,81

46,40

45,61

48,08

49,84

41,95

48,01

46,81

46,59
44,66 45,66

45,99
43,79

49,57

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024
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57,57

55,02

56,91

60,82

67,47

68,35

72,34

55,07

58,36

57,89

60,85

36,78

34,22

36,58

37,21

37,31

36,48

38,73

37,13

38,49

38,01

37,89

 

62,28

62,09

59,47

63,28

61,88

61,12

63,60

75,82

71,65

64,20

66,24

28,31

20,35

25,42

27,22

26,87

27,91

32,32

29,97

29,47

29,01

30,30

KARANGANYAR

KEBUMEN

KENDAL

KLATEN

KOTA MAGELANG

KOTA PEKALONGAN

KOTA SALATIGA

KOTA SEMARANG

KOTA SURAKARTA

KOTA TEGAL

KUDUS

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

49,53
48,43 48,67

47,29
51,93 52,13

49,50 51,49 49,37

53,63
51,04 49,32

39,11

49,28 47,12

41,47

46,22
48,84

47,87

39,20

48,47

46,69

48,51

49,32

46,14

42,47

44,32

42,96

48,85 47,02

47,59
48,58 48,41

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024
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62,84

59,67

62,29

56,83

56,63

66,76

55,79

54,35

68,30

63,19

55,72

37,38

38,01

39,62

35,91

35,37

36,10

37,81

36,05

41,83

39,54

36,23

60,46

63,60

59,43

58,10

63,23

61,13

62,53

60,71

65,57

68,91

59,60

27.28

28.09

31.51

26.20

25.90

29.22

26,23

24,48

33,09

31,36

25,07

MAGELANG

PATI

PEKALONGAN

PEMALANG

PURBALINGGA

PURWOREJO 

REMBANG

SEMARANG

SRAGEN

SUKOHARJO

TEGAL

Cukup

Tinggi

Tinggi

Cukup

Cukup

Tinggi

Cukup

Cukup

Tinggi   

Tinggi

Cukup

51,46

44,63
48,58

46,64 45,26 45,22

44,07
47,59

43,54

50,33
48,65

52,25

43,98

50,05 50,74

42,17
44,35 43,86

54,35

45,39

48,30

44,83

40.49

47,95

46,92

47,18

48,21

53,95
49,07

44,10

38,08
41,87

45,13

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024



66,89

68,37

59,21

38,48

37,05

35,30

58,79

63,38

61,59

30,74

26,74

25,00

TEMANGGUNG

WONOGIRI

WONOSOBO

Tinggi

Tinggi

Cukup

51,20

49,99

44,01

47,39

47,45

47,24

48,90

48,95

45,14

2022 2023 2024
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Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024
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46,07

2022 2023 2024

Nilai IMDI Jawa Timur 2022-2024

39,42

45,59
46,07

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Provinsi JAWA TIMUR

Nilai Pilar IMDI Jawa Timur 2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

44,73
62,90 62,63

46,81
60,34 58,36

20,66 27,0326,44

47,09
30,17 38,10

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Jawa Timur Tahun 2024 adalah 46,07 

dengan nilai pilar tertinggi adalah Pilar 

Infrastruktur & Ekosistem 62,63 dan nilai 

pilar terendah adalah Pilar   

Pemberdayaan 26,44

Tinggi

Cukup

Rendah

12

25

0

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 1

Tuban

Bojonegoro

Nganjuk

Kediri

Blitar

Probolinggo

Lumajang

Kota 
Probolinggo

Kota
Kediri

Tulugagung

Trenggalek

Ponorogo

Ngawi

Pacitan

Lamongan

Gresik

Sampang

Pamekasan

Sumenep

Kota
Mojokerto

Mojokerto

Malang

Kota
Malang

Surabaya

Sidoarjo

Situbondo

Bondowoso

Jember

Banyuwangi

Bangkalan

Pasuruan

Kota.
Pasuruan

Batu

Jombang

Magetan

Madiun

Madiun



B
A

B
 0

5

66  | Badan Pengembangan SDM Komdigi

54,83

66,02

46,82

55,87

48,38

65,02

58,54

59,07

57,39

58,14

38,18

37,93

36,31

37,56

35,12

37,33

38,71

37,63

39,87

38,52

53,34

67,90

61,62

63,05

55,11

65,40

60,72

63,64

64,90

60,14

28,08

29,96

23,11

23,85

18,17

26,14

26,16

25,49

30,73

29,41

2022 2023 2024Tabel 22. Nilai IMDI Kabupate/Kota di Jawa Timur

Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Jawa Timur

BANGKALAN

BANYUWANGI

BLITAR

BOJONEGORO

BONDOWOSO

GRESIK

JEMBER

JOMBANG

KEDIRI

KOTA BATU

Cukup

Tinggi

Cukup

Cukup

Cukup

Tinggi

Cukup

Cukup

Tinggi

Cukup

42,65

48,18
45,66

37,33

45,62 46,14

35,97
43,75

48,00

39,60

45,43
46,40

29,28

35,76

42,83

45,66

51,08

43,49

43,34

50,58

41,29

30,25

39,17 38,36

42,16

44,65 44,58

31,15

44,80
48,38

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024
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63,58

62,93

58,01

63,43

59,63

55,52

71,09

57,90

53,23

59,41

66,29

38,56

40,26

41,83

40,74

38,11

37,27

39,31

38,19

37,33

39,16

38,89

63,51

64,92

68,55

75,57

64,88

61,02

60,24

84,00

65,43

57,34

66,07

26,48

34,05

32,23

31,35

26,08

22,46

32,86

29,77

25,58

25,96

27,70

KOTA BLITAR

KOTA KEDIRI

KOTA MADIUN

KOTA MALANG

KOTA MOJOKERTO

KOTA PASURUAN

KOTA PROBOLINGGO

KOTA SURABAYA

LAMONGAN

LUMAJANG

MADIUN

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Sangat Tinggi

Cukup

Cukup

Tinggi

Tinggi

Cukup

Cukup

Tinggi

36,17

43,35 43,50

40,19
47,80

51,23

49,95
52,58 52,28

31,55

42,59 44,95

35,75

45,27 45,08

42,35 42,88

49,64

40,08

46,63

49,82

45,30

47,23

47,00

47,82

50,65

49,86

49,07 51,59 52,64

42,73

46,94 46,86

Pemberdayaan PekerjaanKabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024

2022 2023 2024
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57,63

64,92

57,94

45,91

55,24

62,71

54,68

55,25

66,11

56,22

56,17

39,75

39,37

37,24

35,91

37,12

38,39

36,17

38,55

38,44

37,29

35,22

58,97

63,60

62,03

62,19

59,21

60,33

58,04

57,56

60,00

60,67

56,20

29,22

32,23

21,13

19,21

26,01

29,75

22,02

26,07

26,91

22,16

21,33

MAGETAN

MALANG

MOJOKERTO

NGANJUK

NGAWI

PACITAN

PAMEKASAN

PASURUAN

PONOROGO

PROBOLINGGO

SAMPANG

Cukup

Tinggi

Cukup

Cukup

Cukup

Tinggi

Cukup

Cukup

Tinggi

Cukup

Cukup

43,22 42,19

47,80

31,85

41,88 42,21

37,53

47,51
43,92

40,16
46,28 47,77

39,03

48,86

43,52

32,08

40,58 41,08

45,27

47,63

33,82

46,28

47,72

46,59

46,11

50,16

43,99

27,65

43,07 39,89

46,08
48,27

44,07

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024
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57,57

57,29

54,65

58,55

56,65

59,02

37,97

36,77

37,79

38,91

39,04

36,88

61,52

64,04

58,04

65,39

64,88

60,06

27,21

21,33

25,17

25,83

27,78

25,71

SIDOARJO

SITUBONDO

SUMENEP

TRENGGALEK

TUBAN

TULUNGAGUNG

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup
36,90

41,00

45,19

44,00

43,15

33,76

48,96

48,78

42,50

45,80

44,30

43,46

37,88

41,93
46,75

46,22 45,79
46,73

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024
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44,67

2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Kalimantan Barat 2022-2024

37,92

39,21

44,67

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Provinsi KALIMANTAN BARAT

Nilai Pilar IMDI Provinsi Kalimantan Barat 
2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Kalimantan Barat Tahun 2024 adalah 44,67 

dengan nilai pilar tertinggi adalah Pilar 

Keterampilan Digital 58,52 dan nilai pilar 

terendah adalah Pilar Pemberdayaan 27,33

Tinggi

Cukup

Rendah

4

10

0

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

42,41 57,62 54,20

51,45 50,54 58,52

23,26 24,22 27,33

35,44
20,96

40,26

Sambas

Bengkayang

Mempawah

Pontianak

Kayong
Utara

Sanggau

Landak

Sintang

Melawi

Ketapang

Kapuas Hulu

Kubu Raya

Singkawang

Sekadau
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70,84

64,87

58,85

58,64

57,63

53,69

67,59

52,20

52,16

44,05

41,50

42,32

40,54

41,71

40,27

39,68

40,76

38,48

37,90

38,72

52,57

50,69

50,52

55,10

66,73

62,23

57,47

47,14

50,53

53,96

31,54

27,24

27,81

30,62

28,84

30,27

31,06

24,38

22,46

20,34

2022 2023 2024Tabel 23. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat

Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Barat

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024

BENGKAYANG

KAPUAS HULU

KAYONG UTARA

KETAPANG

KOTA PONTIANAK

KOTA SINGKAWANG

KUBU RAYA

LANDAK

MELAWI

MEMPAWAH

Tinggi

Cukup

Cukup

Cukup

Tinggi

Cukup

Tinggi

Cukup

Cukup

Cukup

43,72

35,47

46,14

32,67
41,51

49,24

30,44

37,15
39,96

33,26

42,71 40,08

42,34

35,90
38,15

41,27

31,43

37,19

48,41

38,27

34,98

49,20

45,86

44,04

41,60 41,81
46,19

45,98
35,54

47,99
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53,38

69,95

52,59

62,89

39,63

41,25

40,54

40,37

57,11

54,93

51,55

48,27

28,37

25,52

25,96

28,26

SAMBAS

SANGGAU

SEKADAU

SINTANG

Cukup

Tinggi

Cukup

Cukup

39,36

41,05

41,73

35,75

45,60

34,37

44,19

47,59

41,98

27,71

41,49 44,72

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024
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44,62

2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Kalimantan Selatan  
2022-2024

35,54

42,78

44,62

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Provinsi KALIMANTAN SELATAN

Nilai Pilar IMDI Provinsi Kalimantan Selatan 
2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Kalimantan Barat Tahun 2024 adalah 44,62 

dengan nilai pilar tertinggi adalah Pilar 

Keterampilan Digital 58,65 dan nilai pilar 

terendah adalah Pilar Pemberdayaan 25,78

Tinggi

Cukup

Rendah

2

11

0

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

40,83

57,74 57,31

49,39
53,71

58,65

19,19
26,36 25,78

33,87 33,27
38,05

Tabalong

Balangan

Tapin
Barito
Kuala

Banjar

Banjarmasin

Tanah Bumbu

Tanah Laut

Banjar Baru

Kotabaru

Hulu Sungai
Tengah

Hulu
Sungai
Utara

Hulu
Sungai
Selatan
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51,63

53,29

56,09

63,74

59,91

59,22

63,48

64,62

63,14

58,03

38,14

35,62

40,50

35,19

37,86

38,92

40,41

39,06

38,17

37,10

53,56

55,02

55,10

59,38

55,31

54,57

59,11

68,25

52,68

58,27

22,31

23,02

27,59

20,59

23,88

26,86

31,77

28,62

24,57

27,39

2022 2023 2024Tabel 24. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Selatan

Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Selatan

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024

BALANGAN

BANJAR

BARITO KUALA

HULU SUNGAI SELATAN

HULU SUNGAI TENGAH

HULU SUNGAI UTARA

KOTA BANJARBARU

KOTA BANJARMASIN

KOTABARU

TABALONG

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Tinggi

Tinggi

Cukup

Cukup

35,13

42,82 44,59

40,71 41,21

48,67

28,60

45,22
50,03

38,65
43,49 44,36

39,03 40,30
45,04

36,03

43,78

33,17

41,09

42,55

42,70

40.67

41,31

44,34

29,80

44,74 44,44

31,80

44,12 43,85
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53,22

53,07

62,98

37,64

38,74

37,30

58,07

57,59

58,10

26,81

25,51

26,20

TANAH BUMBU

TANAH LAUT

TAPIN

Cukup

Cukup

Cukup

27,17

33,50

42,42

42,27

40,92

44,70

43,57

43,17

46,03

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024
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41,09

2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Kalimantan Tengah 
2022-2024

35,38

41,52 41,09

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Provinsi KALIMANTAN TENGAH

Nilai Pilar IMDI Provinsi Kalimantan Tengah 
2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Kalimantan Barat Tengah 2024 adalah 41,09 

dengan nilai pilar tertinggi adalah Pilar 

Keterampilan Digital 54,30dan nilai pilar 

terendah adalah Pilar Pemberdayaan 25,41

Tinggi

Cukup

Rendah

0

14

0

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

33,62
52,71 51,03

49,89 55,15 54,30

21,36 25,87 25,41

36,58
31,62

33,93

Murung Raya

Barito
Utara

Barito
Selatan

Kapuas

Gunung
Mas

Katingan

Seruyan

Lamandau

Kotawaringin
Timur

Kotawaringin
Barat

Sukamara

Pulang
Pisau

Palangkaraya

Barito
Timur
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60,64

54,06

48,47

46,10

56,79

50,66

53,66

49,29

64,38

58,32

35,80

33,45

32,60

33,59

33,58

32,52

33,78

33,96

37,63

33,55

55,39

46,80

44,37

47,76

48,76

53,65

58,98

54,40

55,88

47,25

27,04

27,49

23,09

22,98

20,48

24,82

27,37

25,74

26,93

30,24

2022 2023 2024Tabel 25. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Tengah

Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Tengah

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024

BARITO SELATAN

BARITO TIMUR

BARITO UTARA

GUNUNG MAS

KAPUAS

KATINGAN

KOTA PALANGKA RAYA

KOTAWARINGIN BARAT

KOTAWARINGIN TIMUR

LAMANDAU

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

37,63

41,73 40,32

29,67

40,16
43,47

37,61

44,47 40,64

41,89

46,16 46,15

41,85

45,34
42,73

28,92

42,11

38,89

37,93

40,48

39,14

44,74

40,56

36,89

32,42

41,96

37,19

34,53

39,21 39,61
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48,08

50,77

58,02

61,01

31,96

32,28

35,01

35,33

48,44

51,23

49,31

52,23

24,54

25,01

30,19

19,78

MURUNG RAYA

PULANG PISAU

SERUYAN

SUKAMARA

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

26,02

32,34

39,64

40.89

39,20

41,06

38,14

39,77

43,38

32,98

43,47 41,69

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024
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44,45

2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Kalimantan Timur 
2022-2024

45,06
43,40

44,45

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Provinsi KALIMANTAN TIMUR

Nilai Pilar IMDI Provinsi Kalimantan Timur 
2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Kalimantan Timur Tahun 2024 adalah 44,45 

dengan nilai pilar tertinggi adalah Pilar 

Keterampilan Digital 58,82 dan nilai pilar 

terendah adalah Pilar Pemberdayaan 28,07

Tinggi

Cukup

Rendah

4

5

1

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

44,69
55,01 54,21

63,96 57,85 58,82

30,60 26,78 28,07

40,91 33,42 36,97

Samarinda

Berau

Kutai Timur
Mahakam Ulu

Kutai
Kartanegara

Kutai
Barat

Paser

Bontang

Balikpapan

Penajam
Paser Utara
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49,90

59,24

65,09

67,79

47,64

45,56

68,95

54,63

67,46

61,92

36,88

38,35

38,15

39,70

34,07

35,13

36,81

33,84

38,21

38,60

50,78

64,93

58,14

62,82

48,56

52,44

55,01

38,31

54,47

56,61

32,06

33,54

33,71

30,48

20,45

30,18

25,52

16,81

29,88

28,08

2022 2023 2024Tabel 26. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Timur

Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Timur

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024

BERAU

KOTA BALIKPAPAN

KOTA BONTANG

KOTA SAMARINDA

KUTAI BARAT

KUTAI KARTANEGARA

KUTAI TIMUR

MAHAKAM ULU

PASER

PENAJAM PASER UTARA

Cukup

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Cukup

Cukup

Cukup

Rendah

Tinggi

Cukup

42,17 42,81 40,72

41,64 41,46

46,62

44,67
41,92

35,31

48,43

40,42

47,68

46,25

43,50

46,17

43,34

47,67

44,57

42,19

47,50

47,80

42,39

49,16

49,13

49,61
47,28

50,26

41,74 39,16
37,10
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43,30

2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Kalimantan Utara 2022-2024

37,81

40,56

43,30

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Provinsi KALIMANTAN UTARA

Nilai Pilar IMDI Provinsi Kalimantan Utara 
2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Kalimantan Utara Tahun 2024 adalah 43,30 

dengan nilai pilar tertinggi adalah Pilar 

Keterampilan Digital 53,52 dan nilai pilar 

terendah adalah Pilar Pemberdayaan 28,00

Tinggi

Cukup

Rendah

1

4

0

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

39,58
54,23 53,25

42,39 48,92 53,52

20,80 27,83 28,00

49,63
30,26

40,49

Tarakan

Nunukan

Tana
Tidung

Bulungan

Malinau
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53,79

58,54

61,65

47,89

45,72

40,90

40,46

42,05

40,19

38,84

56,26

61,56

45,04

51,10

52,28

26,33

29,37

32,97

28,16

23,18

2022 2023 2024Tabel 27. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Utara

Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Utara

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024

BULUNGAN

KOTA TARAKAN

MALINAU

NUNUKAN

TANA TIDUNG

Cukup

Tinggi

Cukup

Cukup

Cukup

26,98

47,18

35,98

38,20

43,82

37,76

43,65

47,16

45,34

37,78

42,01 41,21

41,50 41,05 39,12



B
A

B
 0

5

47,62

2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Kep. Bangka Belitung 
2022-2024

37,66

45,09

47,62

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Provinsi KEP. BANGKA BELITUNG

Nilai Pilar IMDI Provinsi Kep. Bangka Belitung 
2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi Kep. 

Bangka Belitung Tahun 2024 adalah 47,62 

dengan nilai pilar tertinggi adalah Pilar 

Keterampilan Digital 63,12 dan nilai pilar 

terendah adalah Pilar Pemberdayaan 27,54

Tinggi

Cukup

Rendah

5

2

0

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

38,88
56,42 59,66

53,10 62,13 63,12

20,64 27,39 27,54

38,51 33,19
41,92

Bangka
Barat

Bangka
Selatan

Bangka
Tengah

Bangka

Pangkalpinang
Belitung

Belitung
Timur
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68,59

65,78

49,80

65,42

67,48

61,16

63,63

46,55

43,19

38,81

41,79

41,73

40,69

40,66

58,34

54,95

58,74

63,31

60,96

60,03

61,26

33,75

28,01

21,52

26,85

30,45

25,18

27,01

2022 2023 2024Tabel 28. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Kep. Bangka Belitung

Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Kep. Bangka Belitung

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024

BANGKA

BANGKA BARAT

BANGKA SELATAN

BANGKA TENGAH

BELITUNG

BELITUNG TIMUR

KOTA PANGKALPINANG

Tinggi

Tinggi

Cukup

Tinggi

Tinggi

Cukup

Tinggi

37,29

34,46

36,74

47,68

44,94

39,20

51,51

47,54

41,31

28,23

42,53
48,91

40,45

49,02 50,03

39,30

46,29 46,22

46,91 45,98
47,78
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45,43

2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Kep. Riau 2022-2024

43,35
44,65

45,43

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Provinsi KEP. RIAU

Nilai Pilar IMDI Provinsi Kep. Riau 2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi Kep. 

Riau Tahun 2024 adalah 45,43 dengan nilai 

pilar tertinggi adalah Pilar Keterampilan 

Digital 61,25 dan nilai pilar terendah adalah 

Pilar Pemberdayaan 27,39

Tinggi

Cukup

Rendah

2

5

0

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

48,70 57,85 56,39

52,79 56,36 61,25

23,90 29,68 27,39

49,58
33,64 36,89

Natuna

Kep.
Anambas

Tanjung
Pinang

Bintan

Batam

Karimun

Lingga
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63,71

64,94

53,53

62,32

58,83

63,97

61,48

36,18

38,71

35,13

36,84

34,96

36,99

39,39

58,80

53,18

53,09

64,48

57,20

52,55

55,40

31,13

30,58

21,67

28,88

24,49

27,26

27,70

2022 2023 2024Tabel 29. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Kep. Riau

Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Kep. Riau

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024

BINTAN

KARIMUN

KEPULAUAN ANAMBAS

KOTA BATAM

KOTA TANJUNG PINANG

LINGGA

NATUNA

Tinggi

Cukup

Cukup

Tinggi

Cukup

Cukup

Cukup

46,13

43,96
45,21

45,30

49,21

45,76

42,19

38,67

37,85

40,84

44,39

46,51

47,78

46,97

40,40

44,08 43,38

48,19

48,17

44,24 43,74
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42,07

2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Lampung 2022-2024

33,45

44,08 42,07

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Provinsi LAMPUNG

Nilai Pilar IMDI Provinsi Lampung 2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

33,19

63,47 52,43

48,51 56,62 57,48

18,97 26,84 23,97

33,25 26,66 35,24

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Lampung 2024 adalah 42,07 dengan nilai 

pilar tertinggi adalah Pilar Keterampilan

Digital 57,48 dan nilai pilar terendah adalah 

Pilar Pemberdayaan 23,97

Tinggi

Cukup

Rendah

14

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

0

1

Mesuji

Tulang
Bawang

Tulang
Bawang

Barat

Kota
Metro 

Lampung
Selatan

Bandar
Lampung

Way Kanan

Lampung
Utara

Lampung
Tengah

Lampung
Timur

Pesawaran

PringsewuPesisir
Barat

Tanggamus

Lampung
Barat

Danau
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55,73

66,94

49,83

53,92

62,57

46,81

67,15

65,92

65,39

46,65

35,50

34,39

36,11

33,57

35,63

33,78

35,82

35,43

36,79

33,87

59,26

57,52

50,07

53,39

53,19

48,91

50,82

54,69

52,58

47,34

25,70

23,54

22,56

22,66

21,59
 

17,12

25,48

26,10

28,00

22,19

2022 2023 2024Tabel 30. Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Lampung

Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Lampung

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan

KOTA BANDAR
LAMPUNG

KOTA METRO

LAMPUNG BARAT

LAMPUNG SELATAN

LAMPUNG TENGAH

LAMPUNG TIMUR

LAMPUNG UTARA

MESUJI

PESAWARAN

PESISIR BARAT

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Rendah

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

29,30

41,20
44,92

38,97

44,35 45,67

31,83

44,71
45,82

29,80

41,17
47,04

34,88

36,85

37,32

45,79

46,17

45,85

43,86

45,67

39,07

26,89

42,83 42,98

38,41

45,02

40,64

28,53

39,83

35,86
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46,11

63,77

63,09

52,40

55,97

33,90

38,18

35,49

34,48

35,72

 

53,78

50,58

50,48

50,96

52,91

19,31

32,39

21,68

25,94

25,25

PRINGSEWU

TANGGAMUS

TULANG BAWANG BARAT

TULANG BAWANG

WAY KANAN

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

34,05

35,51

30,66

43,25

44,37

44,54

37,57

46,49

42,46

33,73

46,66
40,80

34,52

45,48
42,25

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan
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41,69

2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Maluku 2022-2024

36,48

42,89
41,69

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Provinsi MALUKU

Nilai Pilar IMDI Provinsi Maluku 2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

34,37
53,31 43,80

41,97
58,68 62,21

25,24 27,25 25,47

44,52
30,47 35,05

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Maluku 2024 adalah 41,69 dengan nilai pilar 

tertinggi adalah Pilar Keterampilan Digital 

62,21 dan nilai pilar terendah adalah Pilar 

Pemberdayaan 25,47

Tinggi

Cukup

Rendah

11

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

0

0

Buru

Buru Selatan

Seram
Barat

Seram
Timur

Maluku
Tengah

Ambon

Maluku
Barat Daya

Maluku
Tenggara

Tual

Kepualuan Aru

Kepualuan
Tanimbar
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65,31

62,95

66,59

62,16

52,53

61,08

63,45

66,14

61,55

66,83

36,29

35,44

33,20

36,36

34,36

36,06

36,82

32,63

36,81

35,67

44,10

36,99

39,01

41,63

56,05

48,23

38,89

44,84

47,58

41,42

24,74

24,77

17,53

24,97

25,44

25,35

33,47

27,91

26,66

27,60

2022 2023 2024Tabel 31. Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Maluku

Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Maluku

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan

BURU

 

BURU SELATAN

KEPULAUAN ARU

KEPULAUAN TANIMBAR

KOTA AMBON

KOTA TUAL

MALUKU BARAT DAYA

MALUKU TENGAH

MALUKU TENGGARA

SERAM BAGIAN BARAT

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

44,77

39,37

43,64

40,12

43,50 43,42

39,67

43,64 43,10

45,94 46,00

43,15

42,46

40,91

42,73

42,47

43,55

44,25

42,59

40,06

38,92

47,75
44,12 41,92

46,02
43,53 41,20

43,31
41,04

42,60
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55,67 31,87

 

43,01 21,69

SERAM BAGIAN TIMUR

Cukup37,17

40,28
37,98

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan
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38,32

2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Maluku Utara 2022-2024

20,90

44,07 38,32

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Nilai Pilar IMDI Provinsi Maluku Utara 
2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

32,61
56,07 41,75

18,19

60,07 52,99

6,60
23,98 22,41

28,96 37,62 39,11

Provinsi MALUKU UTARA

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Maluku 2024 adalah 38,32 dengan nilai pilar 

tertinggi adalah Pilar Keterampilan Digital 

52,99 dan nilai pilar terendah adalah Pilar 

Pemberdayaan 22,41

Tinggi

Cukup

Rendah

8

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

0

2

Pulau Morotai

Halmahera Utara

Halmahera Timur

Halmahera
Selatan

Halmahera
Tengah

Ternate
Tidore

Halmahera Barat

Kepuluan Sula

Pulau Talibu
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54,33

53,38

51,66

52,02

50,63

49,13

60,40

48,87

56,66

52,77

39,21

40,60

39,69

38,22

37,46

38,76

40,74

38,58

38,12

39,67

38,81

42,50

43,37

34,73

45,72

34,33

46,84

49,28

42,80

39,15

20,82

27,50

23,97

18,25

20,20

21,66

24,37

24,59

20,75

22,02

2022 2023 2024Tabel 32. Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Maluku Utara

Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Maluku Utara

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan

HALMAHERA BARAT

HALMAHERA SELATAN

HALMAHERA TENGAH

HALMAHERA TIMUR

HALMAHERA UTARA

KEPULAUAN SULA

KOTA TERNATE

KOTA TIDORE 
KEPULAUAN 

PULAU MOROTAI

PULAU TALIABU

Cukup

Cukup

Cukup

Rendah

Cukup

Rendah

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

32,38

49,26 42,51

23,36

42,78
39,65

18,02

43,59
38,92

22,10

42,49

37,59

16,50

24,21

19,05

45,82

43,96

43,59

37,49

40,47

38,94

17,91

44,56
37,69

17,59

42,43 35,13

18,56

42,23
34,87
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45,59

2022 2023 2024

Nilai IMDI Nusa Tenggara Barat 2022-2024

40,41

45,03
45,59

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun  2024

Provinsi NUSA TENGGARA BARAT

Nilai Pilar IMDI Nusa Tenggara Barat 2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

38,29
60,1055,40

58,42 60,59 61,70

24,55 26,11 27,25

40,19 32,36 38,90

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Nusa Tenggara Barat 2024 adalah 45,59 

dengan nilai pilar tertinggi adalah Pilar 

Keterampilan Digital 61,70 dan nilai pilar 

terendah adalah Pilar Pemberdayaan 27,25

Tinggi

Cukup

Rendah

7

Sangat
Rendah 0

0

Sangat
Tinggi 0

3

Lombok
Utara

Lombok
Barat

Mataram
Lombok

Timur

Lombok
Tengah

Sumbawa
Barat

Sumbawa

Dompu
Bima

Kota Bima
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60,28

62,10

60,37

65,58

71,35

62,16

59,71

56,53

54,99

63,95

37,12

37,26

36,85

40,34

41,55

39,69

37,63

37,50

38,12

42,91

46,80

49,35

55,17

66,53

57,83

55,34

57,64

51,71

54,52

59,10

26,45

24,39

25,40

30,11

29,88

27,66

24,37

27,21

24,93

32,07

2022 2023 2024Tabel 33. Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Barat

Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Barat

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan

BIMA

DOMPU

KOTA BIMA

KOTA MATARAM

LOMBOK BARAT

LOMBOK TENGAH

LOMBOK TIMUR

LOMBOK UTARA

SUMBAWA

SUMBAWA BARAT

Cukup

Cukup

Cukup

Tinggi

Tinggi

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Tinggi

42,31

46,73 44,48

34,78

43,59 43,02

37,52
41,26 42,67

40,62

46,46
49,30

41,78

41,07

44,57

46,26

38,77

47,67

42,54

43,05

44,26

41,56

45,76
50,12

42,17

46,52 45,97

39,04

47,33
50,55
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42,32

2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Nusa Tenggara Timur 
2022-2024

32,55
39,34

42,32

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Nilai Pilar IMDI Provinsi Nusa Tenggara Timur 
2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

41,76 57,24 49,22

42,72 55,52 59,48

14,26
22,75 23,22

33,42
16,66

39,76

Provinsi NUSA TENGGARA TIMUR

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Nusa Tenggara Timur 2024 adalah 42,32 

dengan nilai pilar tertinggi adalah Pilar 

Keterampilan Digital 59,48 dan nilai pilar 

terendah adalah Pilar Pemberdayaan 23,22

Tinggi

Cukup

Rendah

22

Sangat
Rendah 0

0

Sangat
Tinggi 0

0

Manggarai
Barat

Sumba
Barat
Daya

Sumba
Barat

Sumba
Tengah

Sumba
Timur

Manggarai
Timur

Manggarai

Ngada

Nagekeo

Ende

Alor

Sikka Flores
Timur

Lembata

Malaka

Belu

Sabu
Raijua Rote

Ndao

Kota
Kupang

Kupang

Timor
Tengah
Selatan

Timor
Tengah
Utara
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52,04

59,84

54,08

64,88

54,80

60,85

63,85

62,21

50,81

59,60

39,19

40,18

37,33

41,19

39,60

39,30

43,44

37,67

40,20

38,62

50,20

49,62

46,94

50,29

55,02

46,49

49,81

47,02

52,32

56,36

20,75

24,75

19,27

22,22

21,35

22,78

27,90

20,03

25,98

22,71

2022 2023 2024Tabel 34. Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Timur

Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Timur

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan

ALOR

BELU

ENDE

FLORES TIMUR

KOTA KUPANG

KUPANG

LEMBATA

MALAKA

MANGGARAI

MANGGARAI BARAT

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

36,83 36,65

45,75

33,50

43,52 41,19

39,59

34,98

41,63

40,89 39,51

43,77

37,40

28,43

34,05

36,90

43,65

35,85

39,64

43,07

38,63

41,56 40,81 41,84

37,91
35,45

44,00

25,93
37,72

41,81
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72,24

62,40

65,18

63,25

56,35

64,06

57,76

58,10

61,63

58,02

55,50

39,08

40,11

39,64

40,02

37,79

39,01

38,88

40,18

42,54

41,19

40,23

48,26

47,09

44,23

52,66

47,23

50,05

52,86

45,21

44,95

49,32

49,25

17,88

25,29

23,32

26,09

21,95

22,14

24,87

20,05

28,31

24,25

27,08

MANGGARAI TIMUR

NAGEKEO

NGADA

ROTE NDAO

SABU RAIJUA

SIKKA

SUMBA BARAT

SUMBA BARAT DAYA

SUMBA TENGAH

SUMBA TIMUR

TIMOR TENGAH SELATAN

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

33,04

38,79
43,34

29,85

41,08 43,13

26,51

43,90 40,02

23,08

40,22 43,92

34,39

39,76 42,50

24,22

38,09
42,52

36,90

27,62

34,44

44,04

39,46

37,42

43 ,82

43,32

42,68

32,32

41,74
45,16

27,66

36,19 40,25

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan
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51,12 39,33

 

47,59 21,95

TIMOR TENGAH UTARA

Cukup30,41

39,68 39,14

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan
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2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Papua 2022-2024

33,69

40,65 40,46

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Nilai Pilar IMDI Provinsi Papua 2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Papua Tahun 2024 adalah 40,46 dengan 

nilai pilar tertinggi adalah Pilar Keterampilan 

Digital 56,48 dan nilai pilar terendah adalah 

Pilar Pemberdayaan 23,80

Tinggi

Cukup

Rendah

0

9

1

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

28,64
50,35 45,25

44,62 54,51 56,48

23,96 24,6623,80

36,89 33,36 38,27

40,46
Provinsi PAPUA

Biak
Numfor

Kab.
Jayapura

Mamberamo
Raya

Waropen

Sarmi

Keerom

Supiori

Kep.
Yapen

Kota
Jayapura

Badan Pengembangan SDM Komdigi |  101



B
A

B
 0

5

52,11

65,09

55,05

60,45

61,72

48,87

57,74

55,24

52,07

37,15

39,97

37,21

39,58

39,77

37,60

37,60

37,39

38,17

42,95

51,22

42,99

41,18

58,24

33,02

45,88

45,98

45,78

16,90

30,11

22,00

24,33

27,22

19,31

24,71

24,03

25,60

2022 2023 2024Tabel 35. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Papua

Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Papua

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024

BIAK NUMFOR

JAYAPURA

KEEROM

KEPULAUAN YAPEN

KOTA JAYAPURA

MAMBERAMO RAYA

SARMI

SUPIORI

WAROPEN

 

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Rendah

Cukup

Cukup

Cukup

40,98
36,97 33,81

42,24
40,97 41,14

27,43

36,26
40,22

40,18 41,28 39,92

25,86

42,09

39,20

40.16

46,16

39,72

36,32

46,58

38,76

38,80

40,97 40,93

43,42 43,35
46,44
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2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Papua Barat 2022-2024

34,49

40,65
41,01

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Nilai Pilar IMDI Provinsi Papua Barat 2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Papua Barat Tahun 2024 adalah 41,01 

dengan nilai pilar tertinggi adalah Pilar 

Keterampilan Digital 55,35 dan nilai pilar 

terendah adalah Pilar Pemberdayaan 24,06

Tinggi

Cukup

Rendah

0

7

0

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

30,76
52,7345,20

48,71 54,68 55,35

20,64
26,1124,06

37,49 26,59
43,24

41,01
Provinsi PAPUA BARAT

Teluk
Wondama

Manokwari
Selatan

Pegunungan
Arfak

Manokwari

Kaimana

Fakfak

Teluk
Bintuni
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54,98

59,73

55,84

54,46

53,79

56,42

52,21

44,14

44,71

44,41

41,63

42,42

42,84

42,53

45,62

48,05

50,53

41,17

37,79

46,16

47,06

23,48

22,06

25,62

23,81

24,26

24,98

24,21

2022 2023 2024Tabel 36. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Papua Barat

Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Papua Barat

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024

FAKFAK

KAIMANA

MANOKWARI

MANOKWARI SELATAN

PEGUNUNGAN ARFAK

TELUK BINTUNI

TELUK WONDAMA

 

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

38,41

43,64 41,78

33,88 35,13

40,54

32,13

39,44

28,98

40.67

36,57

37,19

40,98

42,54

43,15

33,75

46,50
39,44

31,25

44,87
38,69
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Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Papua Barat Daya Tahun 2024 adalah 42,26 

dengan nilai pilar tertinggi adalah Pilar 

Keterampilan Digital 57,49 dan nilai pilar 

terendah adalah Pilar Pemberdayaan 25,24

Tinggi

Cukup

Rendah

1

4

1

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

42,26
Provinsi PAPUA BARAT DAYA

Raja
Ampat Kota

Sorong

Sorong
Selatan

Sorong

Maybrat

Tambrauw
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2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Papua Barat Daya 2022-2024

42,42 42,26

Nilai Pilar IMDI Provinsi Papua Barat Daya 
2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

54,01 48,01

56,12 57,49

25,8825,24

33,56 40,70
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56,60

42,75

68,21

66,30

46,84

64,25

41,48

40,07

39,86

40,78

40,21

41,77

54,75

44,74

43,44

53,49

43,49

48,13

27,58

18,42

25,83

32,75

20,42

26,46

2022 2023 2024Tabel 37. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Papua Barat Daya

Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Papua Barat Daya

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024

KOTA SORONG

MAYBRAT

RAJA AMPAT

SORONG

SORONG SELATAN

TAMBRAUW

Cukup

Rendah

Cukup

Tinggi

Cukup

Cukup
30,36

40,77
44,72

37,89

34,49

37,64

41,99

40,47

43,21

44,55

35,13

44,15

34,42
43,08

48,44

36,03

44,97

36,61
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Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Papua Pegunungan Tahun 2024 adalah 

32,48 dengan nilai pilar tertinggi adalah Pilar 

Keterampilan Digital 45,83 dan nilai pilar 

terendah adalah Pilar Pemberdayaan 18,57

Tinggi

Cukup

Rendah

0

1

4

Sangat
Rendah 3

Sangat
Tinggi 0

32,48
Provinsi PAPUA PEGUNUNGAN

Tolikara Memberamo
Tengah

Yalimo

Jayawijaya
Lanny Jaya

Nduga
Yahukimo

Pegunungan
Bintang
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2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Papua Pegunungan 
2022-2024

38,44

32,48

Nilai Pilar IMDI Provinsi Papua Pegunungan 
2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

48,66
31,59

51,43 45,83

20,82 18,57

35,03 38,19
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47,61

39,62

58,19

44,68

46,49

40,54

45,47

44,03

38,90

40,49

38,84

39,95

36,86

36,59

36,78

37,09

39,70

30,85

32,15

26,75

28,95

34,09

23,60

36,60

20,24

17,46

21,30

20,03

17,38

16,30

18,73

17,08

2022 2023 2024Tabel 38. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Papua Pegunungan

Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Papua Pegunungan

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024

JAYAWIJAYA

LANNY JAYA

MAMBERAMO TENGAH

NDUGA

PEGUNUNGAN BINTANG

TOLIKARA

YAHUKIMO

YALIMO

Rendah

Sangat Rendah

Cukup

Rendah

Rendah

Sangat Rendah

Sangat Rendah

Rendah

28,86

39,83

30,66

27,73

37,92
30,23

29,14

36,00 32,57

36,21

23,64

31,33

42,80

37,28

36,75

35,61

30,60

37,00

24,29

38,85

31,71

37,57 38,09
31,42
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Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Papua Selatan Tahun 2024 adalah 40,11 

dengan nilai pilar tertinggi adalah Pilar 

Keterampilan Digital 55,89 dan nilai pilar 

terendah adalah Pilar Pemberdayaan 25,96

Tinggi

Cukup

Rendah

0

4

0

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

40,11
Provinsi PAPUA SELATAN

Asmat

Boven Digoel

Merauke

Mappi
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2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Papua Selatan 2022-2024

37,09

40,11

Nilai Pilar IMDI Provinsi Papua Selatan 
2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

46,99 41,67

47,51 55,89

23,94 25,96

29,80 38,40
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49,64

66,36

52,67

54,88

37,58

40,39

38,56

37,05

39,48

43,47

43,81

39,93

27,11

27,78

26,70

22,23

2022 2023 2024Tabel 39. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Papua Selatan

Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Papua Selatan

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024

ASMAT

BOVEN DIGOEL

MAPPI

MERAUKE

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

36,21

38,62

40,93

34,30

38,09

37,84

38,08

44,35

40,01

29,66

38,13 38,01
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Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Papua Tengah Tahun 2024 adalah 36,66 

dengan nilai pilar tertinggi adalah Pilar 

Infrastruktur & Ekosistem 52,75 dan nilai pilar 

terendah adalah Pilar Pemberdayaan 23,62

Tinggi

Cukup

Rendah

0

4

3

Sangat
Rendah 1

Sangat
Tinggi 0

36,66
Provinsi PAPUA TENGAH

Nabire Intan
Jaya

Puncak

Puncak
Jaya

Mimika

Deiyai

Paniai

Digiyai
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2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Papua Tengah 2023Ω-2024

39,09
36,66

Nilai Pilar IMDI Provinsi Papua Tengah 
2023-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

52,14
37,35

46,02 52,75

23,94 23,62

36,87 33,55
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42,26

49,06

54,00

58,35

54,10

65,75

49,24

49,27

31,67

35,10

33,06

33,12

35,25

36,09

32,48

31,65

31,87

36,94

29,60

49,47

41,97

35,93

28,88

44,16

17,38

27,70

20,91

27,53

25,29

27,93

21,77

20,43

2022 2023 2024Tabel 40. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Papua Tengah

Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Papua Tengah

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024

DEIYAI

DOGIYAI

INTAN JAYA

MIMIKA

NABIRE

PANIAI

PUNCAK

PUNCAK JAYA

Sangat Rendah

Cukup

Rendah

Cukup

Cukup

Cukup

Rendah

Rendah

34,72

25,89

38,32

37,56

38,25

37,78

30,13

37,08

34,16

26,16

38,50 42,36

38,56

44,86

41,67

41,75
39,62 38,98

24,02

38,22

32,84

24,17

37,89 36,07
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Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi Riau 

Tahun 2024 adalah 44,42 dengan nilai pilar 

tertinggi adalah Pilar Keterampilan Digital 

61,01 dan nilai pilar terendah adalah Pilar 

Pemberdayaan 26,84

Tinggi

Cukup

Rendah

3

9

0

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

44,42
Provinsi RIAU

Dumai

Kep. Meranti

Rokan Hilir

Rokan Hulu

Kampar

Siak

Palalawan

Kuantan
Singingi Indragiri

Hulu

Indragiri
Hilir

Bengkalis

Pekanbaru
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2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Riau 2022-2024

36,58

43,80

44,42

Nilai Pilar IMDI Provinsi Riau 2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

45,25 57,18 54,99

42,08
61,38 61,01

21,56 27,2426,84

39,37
25,59

34,25
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63,84

69,02

58,86

67,97

67,15

56,39

59,36

57,73

53,80

66,79

35,84

36,56

33,40

34,24

33,37

34,74

34,66

33,33

33,90

35,37

54,46

52,55

53,40

54,60

53,79

57,94

68,43

54,32

49,86

52,83

31,94

29,64

24,70

25,14

26,68

27,53

28,15

22,07

24,70

33,32

2022 2023 2024Tabel 41. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Riau

Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Riau
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Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024

BENGKALIS

INDRAGIRI HILIR

INDRAGIRI HULU

KAMPAR

KEPULAUAN MERANTI

KOTA DUMAI

KOTA PEKANBARU

KUANTAN SINGINGI

PELALAWAN

ROKAN HILIR

Cukup

Tinggi

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Tinggi

Cukup

Cukup

Tinggi

44,25

44,53

32,51

42,89

44,42

41,29

46,94

47,29

42,62

41,95
42,94

45,71

40,10

45,87 44,17

27,75

43,47

45,63

39,29
43,07

47,77

28,46

46.62

41,70

37,52

42,34 40,44

37,80
43,80

47,71
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58,18

53,00

34,12

31,49

54,10

53,62
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27,50

20,68

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024

ROKAN HULU

SIAK

Cukup

Cukup

34,01

31,22

46,38

42,48

43,61

39,48
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41,65

2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Sulawesi Barat 2022-2024

29,87

42,07 41,65

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Provinsi SULAWESI BARAT

Nilai Pilar IMDI Provinsi Sulawesi Barat 
2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Sulawesi Barat Tahun 2024 adalah 41,65 

dengan nilai pilar tertinggi adalah Pilar 

Keterampilan Digital 57,58 dan nilai pilar 

terendah adalah Pilar Pemberdayaan 24,57

Tinggi

Cukup

Rendah

0

6

0

Sangat
Rendah

0

Sangat
Tinggi 0

30,62
55,17 48,10

38,11
53,65 57,58

15,61
25,73 24,57

35,75 34,15 37,91

Majene

Pasangkayu

Mamuju
Tengah

Mamuju

Mamasa

Polewali
Mandar
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52,20

63,34

56,19

58,07

59,45

56,20

38,24

38,48

37,96

38,59

37,95

36,22

52,25

39,43

46,72

46,93

45,11

58,18

22,39

26,34

25,54

25,31

24,81

23,05

2022 2023 2024Tabel 42. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Barat

Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Barat

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024

MAJENE

MAMASA

MAMUJU

MAMUJU TENGAH

PASANGKAYU

POLEWALI MANDAR

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

23,25

36,30

31,06

37,28

47,45

43,88

40,55

41,75

41,24

32,71

44,58
41,84

23,38

36,51

43,00

32,67

42,70 41,51

Badan Pengembangan SDM Komdigi |  117



B
A

B
 0

5

42,26

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Provinsi SULAWESI SELATAN

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Sulawesi Selatan Tahun 2024 adalah 42,26 

dengan nilai pilar tertinggi adalah Pilar 

Keterampilan Digital 57,10 dan nilai pilar 

terendah adalah Pilar Pemberdayaan 24,27

Tinggi

Cukup

Rendah

1

23

0

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

Luwu Timur

Palopo
Pinrang

Toraja
Utara

Tana
Toraja

Luwu

Wajo

Bone

Gowa

Maros

Luwu
Utara

Enrekang

Pare
Pare

Sidenreng Rappang

Soppeng

Pangkajene

Makassar

Sinjai

Bantaeng

Bulukumba

Selayar

Takalar

Jeneponto

Barru

2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Sulawesi Selatan 2022-2024

32,13

41,57 42,26

Nilai Pilar IMDI Provinsi Sulawesi Selatan 
2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

42,99
55,15 52,93

38,14
52,35 57,10

17,82 24,95 24,27

31,72 34,83 35,69
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60,88

60,87

49,30

55,70

50,69

61,28

62,64

59,31

58,80

66,06

36,28

37,38

34,05

35,52

35,60

36,02

34,00

37,24

36,73

36,86

54,55

50,76

51,77

49,98

52,29

53,85

52,86

48,04

72,68

59,11

22,56

23,87

18,08

23,68

27,19

23,45

19,79

31,96

34,81

23,35

2022 2023 2024Tabel 43. Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Selatan

Nilai IMDI Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Selatan

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024

BANTAENG

BARRU

BONE

BULUKUMBA

ENREKANG

GOWA

JENEPONTO

KEPULAUAN SELAYAR

KOTA MAKASSAR

KOTA PALOPO

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Tinggi

Cukup

33,12

37,87

31,35

45,98

39,57

41,14

43,26

42,91

37,59

38,67
39,80

40,93

36,26

44,03 43,43

35,69

43,15 42,08

23,67

39,22
44,34

43,44

49,30
51,09

29,54

38,90
46,16

43,29

41,18 41,24
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59,44

63,29

60,30

63,81

56,61

55,93

41,02

56,80

61,05

48,18

53,21

37,49

35,85

34,98

34,67

35,43

35,60

34,29

35,32

35,32

35,37

34,16

56,34

48,76

54,40

53,69

51,71

48,58

52,69

53,95

55,27

51,92

51,42

30,49

23,33

19,62

26,62

24,89

24,59

20,32

20,84

26,80

22,11

20,12

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024

KOTA PAREPARE

LUWU

LUWU TIMUR

LUWU UTARA

MAROS

PANGKAJENE DAN 
KEPULAUAN

PINRANG

SIDENRENG RAPPANG

SINJAI

SOPPENG

TAKALAR

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

37,59

18,83

42,86

40,10

46,00

42,67

24,65

22,56

42,21

44,30

41,92

44,88

40,94

35,58

42,09

40,02

41,98

40,94

29,91

37,58

38,66

36,74

36,28

41,28

39,93

37,44

42,20

41,18

44,67

38,81

19,62

45,97 39,25
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56,87

52,16

56,29

35,98

35,58

36,95

44,20

50,36

51,10

27,04

22,89

23,99

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024
Infrastruktur
& Ekosistem

2024

Keterampilan
Digital
2024

Pemberdayaan
2024

Pekerjaan
2024

TANA TORAJA

TORAJA UTARA

WAJO

Cukup

Cukup

Cukup

16,77

18,49

40,18

40,35

40,96

39,80

37,32 38,48
41,70
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43,82

2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Sulawesi Tengah 2022-2024

37,40

43,65
43,82

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah

Provinsi SULAWESI TENGAH

Nilai Pilar IMDI Provinsi Sulawesi Tengah 
2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

35,82
56,92 49,87

50,14 57,98 61,12

19,94 26,56 26,75

43,97
32,24 38,36

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Sulawesi Tengah 2024 adalah 43,82 

dengan nilai pilar tertinggi adalah Pilar 

Keterampilan Digital 61,12 dan nilai pilar 

terendah adalah Pilar Pemberdayaan 26,75

Tinggi

Cukup

Rendah

12

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

1

0

Buol

Parigi
Moutong

Toli Toli

Donggala

Banggai
Kepulauan

Sigi

Poso

Tojo
Una-Una

Morowali
Utara

Banggai

Palu

Banggai
Laut

Morowali 
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56,30

70,91

58,93

59,56

51,23

59,63

65,80

71,02

59,58

66,93

37,20

40,52

40,23

37,69

35,76

38,70

37,63

36,44

40,05

40,46

55,30

47,40

41,58

52,66

45,51

59,34

52,08

47,29

52,55

49,69

28,10

30,19

27,06

23,81

22,44

27,13

24,95

26,24

27,51

30,37

2022 2023 2024Tabel 44. Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Sulawesi Tengah

Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Sulawesi Tengah

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan

BANGGAI

BANGGAI KEPULAUAN

BANGGAI LAUT

BUOL

DONGGALA

KOTA PALU

MOROWALI

MOROWALI UTARA

PARIGI MOUTONG

POSO

Cukup

Tinggi

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

30,74

44,61 45,46

42,04
44,70 44,57

45,12 44,85
46,87

38,21

33,28

36,55

41,48

45,72

40,80

44,07

47,35

41,58

27,05

39,56 38,23

41,15
44,35 45,92

42,50
43,66 43,04

40,77

45,97 44,98
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60,83

53,50

60,36

37,90

37,94

38,14

48,71

46,86

49,29

24,58

28,36

26,98

SIGI

TOJO UNA-UNA

TOLI-TOLI

Cukup

Cukup

Cukup

30,54

41,18

39,30

44,02

44,46

43,26

42,70

41,42

43,51

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan
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43,44

2022 2023 2024

Nilai IMDI Sulawesi Tenggara 2022-2024

36,37

44,31 43,44

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Nilai Pilar IMDI Sulawesi Tenggara 2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

42,61
54,48 48,82

44,75 58,45
60,14

23,02 27,17 26,21

36,43 38,06 40,28

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Sulawesi Tenggara 2024 adalah 43,44 

dengan nilai pilar tertinggi adalah Pilar 

Keterampilan Digital 60,14 dan nilai pilar 

terendah adalah Pilar Pemberdayaan 26,21

Tinggi

Cukup

Rendah

17

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

0

0

Provinsi SULAWESI TENGGARA
Kolaka
Utara

Kolaka
Timur

Konawe

Konawe
Utara

Kolaka

Kendari

Konawe
Selatan

Bombana

Muna
Barat

Muna

Buton
Tengah

Buton
Utara

Konawe
Kepulauan

Buton

Bau bau

Buton
Selatan

Wakatobi
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66,39

53,91

66,01

63,44

61,74

60,82

56,42

52,91

56,58

66,32

42,67

38,50

41,50

40,87

39,68

39,54

39,72

39,03

39,92

40,88

48,57

46,05

43,35

53,05

44,20

58,18

47,06

49,52

48,07

43,56

29,53

22,29

26,28

24,46

28,81

28,85

23,38

27,43

28,10

22,98

2022 2023 2024Tabel 45. Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Sulawesi Tenggara

Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Sulawesi Tenggara

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan

BOMBANA

BUTON

BUTON SELATAN

BUTON TENGAH

BUTON UTARA

KOLAKA

KOLAKA TIMUR

KOLAKA UTARA

KONAWE

KONAWE KEPULAUAN

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

34,15

42,56 40,99

33,40

43,64 41,80

30,96

43,80 42,80

26,75

42,27 42,92

35,66

38,62

36,31

42,54

46,36

45,60

46,53

39,50

43,93

39,23
41,00 43,46

35,05

44,97 44,93

32,81

44,67
46,64
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59,34

54,13

57,25

56,60

61,78

60,66

68,10

24,06

23,55

24,88

27,88

26,56

27,69

28,86

54,06

45,97

52,15

58,55

49,43

43,26

44,94

41,45

37,58

40,02

39,43

41,83

41,29

40,85

KONAWE SELATAN

KONAWE UTARA

KOTA BAUBAU

KOTA KENDARI

MUNA

MUNA BARAT

WAKATOBI

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

39,40
43,66 42,83

39,16

45,69 45,61

39,54

40,26

41,69

44,97

42,65

47,04

44 ,02

39,79

43,00

39,10

46,37 45,25

35,19

45,43 44,40

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan
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2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Sulawesi Utara 2022-2024

32,49

42,06
42,86

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Nilai Pilar IMDI Provinsi Sulawesi Utara 
2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

35,38
54,72 49,19

43,29
56,43 58,08

19,52 24,69 25,24

32,46 32,05
41,57

42,86
Provinsi SULAWESI UTARA

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Sulawesi Utara 2024 adalah 42,86 dengan 

nilai pilar tertinggi adalah Pilar Keterampilan 

Digital 58,08 dan nilai pilar terendah adalah 

Pilar Pemberdayaan 25,24

Tinggi

Cukup

Rendah

13

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

2

1

Minahasa
Utara

Bitung

Manado

Tomohon

Minahasa

Minahasa
 Tenggara

Minahasa
Selatan

Bolaang
Mongondow

Timur

KotamobaguBolaang
Mongondow

Bolaang
Mongondow

Utara

Bolaang 
Mongondow

Selatan

Kep. Siau
Tagulandang Biaro

Kep. Sangihe

Kep. Talaud
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52,97

61,03

56,89

40,68

66,89

65,82

63,19

61,47

66,52

57,82

41,07

39,38

39,60

41,00

41,47

44,32

41,62

41,13

42,77

43,16

50,96

48,58

45,24

45,01

42,49

42,59

53,14

54,25

57,42

57,52

22,78

17,94

19,76

18,87

24,85

33,48

27,54

24,83

32,41

25,29

2022 2023 2024Tabel 46. Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Sulaesi Utara

Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Sulawesi Utara

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan

BOLAANG
MONGONDOW

BOLAANG 
MONGONDOW SELATAN

BOLAANG 
MONGONDOW TIMUR

BOLAANG 
MONGONDOW UTARA

KEPULAUAN SANGIHE

KEPULAUAN TALAUD

KOTA BITUNG

KOTA KOTAMOBAGU

KOTA MANADO

KOTA TOMOHON

Cukup

Cukup

Cukup

Rendah

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Tinggi

Cukup

40,48

44,28 45,98

38,86 38,70
44,84

36,40
44,79

49,68

45,63 43,37
45,11

25,32

17,69

32,28

42,97

42,00

37,96

41,03

40,86

39,51

19,08

40,43 43,50

16,90

45,27 46,42

29,03

38,27 34,91
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49,62

60,00

52,13

65,24

50,93

28,40

29,37

21,64

30,21

21,24

46,68

50,18

51,60

51,38

40,82

42,20

43,46

39,53

43,33

39,53

MINAHASA

MINAHASA SELATAN

MINAHASA TENGGARA

MINAHASA UTARA

SIAU TAGULANDANG
 BIARO

Cukup

Cukup

Cukup

Tinggi

Cukup

33,86

27,38

43,38

41,74

45 ,24

43,52 42,71 41,00

40,34

39,93

44,34
47,23

40,39 40,69
37,23

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan
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44,13

2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Sumatera Barat 2022-2024

42,26

46,06 44,13

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Provinsi SUMATERA BARAT

Nilai Pilar IMDI Provinsi Sumatera Barat 
2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

46,22
60,85 55,17

56,93 60,11 59,86

26,83 26,02 25,65

39,88 38,59 36,47

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Sumatra Barat 2024 adalah 44,13 dengan 

nilai pilar tertinggi adalah Pilar Keterampilan 

Digital 59,86 dan nilai pilar terendah adalah 

Pilar Pemberdayaan 25,65

Tinggi

Cukup

Rendah

16

Sangat
Rendah 0

0

Sangat
Tinggi

2

1

Pasaman

Pasaman
Barat Lima

Puluh
Kota

PayakumbuhAgam
Bukittinggi

Padang Pariaman

Pariaman

Padang

Tanah Datar

Sijunjung
Kota Solok

Padang Panjang

Solok

Pesisir
Selatan

Solok
Selatan

Dharmasraya

Kepulauan
Mentawai
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64,12

60,45

48,94

54,61

68,15

70,49

55,54

58,65

58,55

59,62

36,35

36,59

34,33

34,54

37,18

38,99

34,25

35,88

35,98

37,74

54,92

54,34

37,34

54,56

71,28

57,67

53,58

58,18

58,74

60,62

25,87

23,09

18,24

28,31

32,60

32,35

19,95

29,98

20,80

27,64

2022 2023 2024Tabel 47. Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Sumatera Barat

Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Sumatera Barat

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan

AGAM

DHARMASRAYA

KEPULAUAN MENTAWAI

KOTA BUKITTINGGI

KOTA PADANG

KOTA PADANG PANJANG

KOTA PARIAMAN

KOTA PAYAKUMBUH

KOTA SAWAHLUNTO

KOTA SOLOK

Cukup

Cukup

Rendah

Cukup

Sangat Tinggi

Tinggi

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

46,93 44,71 40,39

46,64 44,39 45,81

38,99

47,25 43,04

41,66
48,43 46,25

38,20

40,25

35,24

44,76

46,90

41,55

45,30

43,31

34,03

49,16
51,20

52,71

44,65
50,18 50,21

45,45

47,09

43,06
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61,48

65,80

57,58

61,55

66,00

60,33

45,64

62,78

56,98

23,44

28,54

26,86

27,79

27,69

24,65

20,32

26,09

23,09

55,98

54,88

50,14

54,06

59,70

45,75

55,76

53,37

57,34

36,55

37,49

37,16

37,53

38,19

34,87

35,80

35,78

37,71

LIMA PULUH KOTA

PADANG PARIAMAN

PASAMAN

PASAMAN BARAT

PESISIR SELATAN

SIJUNJUNG

SOLOK

SOLOK SELATAN

TANAH DATAR

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Tinggi

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

38,44
45,18 41,37

36,94
41,31

38,56

42,27
41,63

44,53

41,75
50,18

43,27

44,17

42,24

44,50

44,75

43,74

49,05

44 ,10

46,78

42,76

39,68

45,26 45,18

42,97

47,66 47,87

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan
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Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

41,00
Provinsi SUMATERA SELATAN

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Sumatera Selatan 2024 adalah 41,00 dengan 

nilai pilar tertinggi adalah Pilar Infrastruktur 

& Ekosistem 54,02 dan nilai pilar terendah 

adalah Pilar Pemberdayaan 23,20

Tinggi

Cukup

Rendah

16

Sangat
Rendah 0

Sangat
Tinggi 0

0

1

Musi
Rawas
Utara

Musi
Rawas

Palembang

Panukal Abab
Lematang Ilir

Banyuasin

Ogan Ilir

Empat
Lawang

Pagar alam

Lahat
Muara
Enim

Prabumulih

Ogan
Komering

Ulu Selatan

Ogan
Komering

Ulu

Ogan
Komering
Ulu Timur

Ogan
Komering

Ilir

Musi
Banyuasin

Lubuk
Linggau

2022 2023 2024

Nilai IMDI Provinsi Sumatera Selatan 2022-2024

32,74

42,05 41,00

Nilai Pilar IMDI Provinsi Sumatera Selatan 
2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

39,01
57,14 54,02

39,54 52,76 51,15

19,80 24,89 23,20

33,98 34,18 38,54
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54,30

56,02

51,27

54,16

54,92

53,30

44,13

44,96

49,36

50,87

39,58

40,15

39,54

37,42

41,42

38,73

37,69

38,02

37,99

38,35

51,06

50,72

57,70

52,48

63,32

57,92

50,76

55,19

55,52

53,35

25,39

26,82

22,96

28,49

26,53

21,60

22,07

20,77

22,92

21,79

2022 2023 2024Tabel 48. Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan

Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan

BANYUASIN

EMPAT LAWANG

KOTA LUBUKLINGGAU

KOTA PAGAR ALAM

KOTA PALEMBANG

KOTA PRABUMULIH

LAHAT

MUARA ENIM

MUSI BANYUASIN

MUSI RAWAS

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

26,99

38,81 37,77

23,84

40,04 38,73

30,13

40,53 40,70

30,25

40,84 40,29

42,30

36,83

42,91

42,73

41,69

45,63

42,00

42,93

42,03

46,33 46,61 45,85

25,89

40,89 42,08

27,45

49,28 42,94
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56,88

59,01

51,34

49,92

55,39

45,33

38,42

24,40

22,58

22,53

20,71

23,32

19,64

21,85

49,30

54,57

54,87

52,68

51,21

56,44

51,24
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39,15

36,96

37,78

37,20

39,61

38,51

37,07

 

MUSI RAWAS UTARA

OGAN ILIR

OGAN KOMERING ILIR

OGAN KOMERING ULU

OGAN KOMERING ULU 
SELATAN

OGAN KOMERING ULU 
TIMUR

PENUKAL ABAB 
LEMATANG ILIR

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Rendah

30,45

39,39 38,86

28,58

40,97 36,13

38,07

20,25

39,37

43,05

40,78

41,43

41,90

42,86

40,93

37,44

42,59

39,33

28,64

39,52
41,69

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan
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41,22

2022 2023 2024

Nilai IMDI Nusa Provinsi Sumatera Utara 
2022-2024

36,27

44,27 41,22

Indeks Masyarakat Digital Indonesia 
Berdasarkan Wilayah Tahun 2024

Provinsi SUMATERA UTARA

Nilai Pilar IMDI Provinsi Sumatera Utara 
2022-2024

Pilar
Infrastruktur &
Ekosistem

Pilar
Keterampilan
Digital

Pilar
Pemberdayaan

Pilar
Pekerjaan

43,84 57,76 52,12

47,64 58,84 55,06

20,99 25,91 23,59

34,10 34,59 35,34

Nilai Indeks Masyarakat Digital Provinsi 

Sumatra Barat 2024 adalah 41,22 dengan 

nilai pilar tertinggi adalah Pilar Keterampilan 

Digital 55,06 dan nilai pilar terendah adalah 

Pilar Pemberdayaan 23,59

Tinggi

Cukup

Rendah

30

Sangat
Rendah 0

2

Sangat
Tinggi

1

0

Langkat

Binjai

Medan

Deli
Serdang

Karo

Dairi
Pakpak
Bharat

Samosir

Samalungun

Pematang
Siantar

Batu
Bara

Tanjungbalai

Serdang
Bedagai

 Asahan

Humbang
Hasundutan

Tapanuli
Tengah

Sibolaga

Tapanuli
Utara

Toba
Samosir

Labuhanbatu
Utara

Labuhanbatu

Labuhanbatu
Selatan

Tapulin
Selatan

Padang
Sidempuan

Padang
LawasUtara

Padang
Lawas

Mandaling
Natal

Gunung
Sitoli

Nias
Barat

Nias
Selatan

Nias
Utara

Nias

Tebing
Tinggi
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62,61

47,38

48,55

55,23

64,32

54,08

57,92

55,63

60,73

56,33

35,56

34,36

37,65

34,42

35,14

35,79

34,22

38,59

37,00

33,92

51,34

51,84

51,05

61,11

48,24

52,13

57,82

47,29

75,76

57,42

28,94

19,67

25,78

26,74

21,43

20,31

25,63

29,02

26,88

19,79

2022 2023 2024Tabel 49. Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Sumatera Utara

Nilai IMDI Kota/Kabupaten di Provinsi Sumatera Utara

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan

ASAHAN

BATU BARA

DAIRI

DELI SERDANG

HUMBANG 
HASUNDUTAN

KARO

KOTA BINJAI

KOTA GUNUNGSITOLI

KOTA MEDAN

KOTA 
PADANGSIDIMPUAN

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Tinggi

Cukup

30,75

50,24 43,88

39,94

47,08 42,42

52,35 51,47 49,93

42,19
44,19

41,45

28,65

33,08

29,48

46,30

41,05

44,91

44,84

37,63

40,22

30,59

40,62
42,11

39,21

47,12

39,99

40,63

48,18
44,33
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53,77

46,60

63,12

57,93

60,29

58,36

61,46

60,12

50,20

57,19

42,63

26,57

23,22

22,06

26,51

29,67

18,16

18,92

27,22

21,40

20,73

16,64

57,98

53,70

58,05

58,23

56,52

49,39

52,25

54,68

49,56

48,02

45,93

35,81

35,94

34,75

35,25

35,98

33,46

35,28

35,70

33,77

35,33

33,42

KOTA PEMATANG 
SIANTAR

KOTA SIBOLGA

KOTA TANJUNGBALAI

KOTA TEBING TINGGI

LABUHANBATU

LABUHANBATU SELATAN

LABUHANBATU UTARA

LANGKAT

MANDAILING NATAL

NIAS

NIAS BARAT

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Rendah

24,50

38,03
39,44

37,40

43,71
41,54

45,82

40,76

44,46

36,69

38,31 38,30

19,89

45,87 39,90

35,21
37,55

33,75

43,13

31,13

28,96

42,96

40,89

44,45

43,33

39,25

44,33

47,85
49,20

44,43

42,01

46,76 45,78

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan
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54,89

56,85

57,49

44,57

50,47

60,13

57,46

58,28

41,12

51,39

59,27

19,35

22,18

22,85

22,35

23,26

27,74

20,89

27,44

22,79

27,45

23,81

44,28

42,96

46,87

45,76

43,17

54,01

53,43

52,90

49,74

48,23

50,24

34,62

39,50

34,18

34,09

34,00

36,02

34,88

36,51

35,56

34,57

35,19

NIAS SELATAN

NIAS UTARA

PADANG LAWAS

PADANG LAWAS UTARA

PAKPAK BHARAT

SAMOSIR

SERDANG BEDAGAI

SIMALUNGUN

TAPANULI SELATAN

TAPANULI TENGAH

TAPANULI UTARA

Cukup

Cukup

Cukup

Rendah

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

Cukup

31,63

41,05
44,51

41,72

47,24

41,28

37,04

30,49

39,22

46,14

45,69

47,20

37,79

39,68

40,18

38,24
40,32

36,16

29,95

42,43 37,42

40,31

43,45
40,34

34,71

44,50
41,97

40,47 39,10
43,71

39,17

46,24

36,56

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan
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50,48 23,1549,98 35,85

TOBA

Cukup31,35

47,86
39,37

2022 2023 2024

Kabupaten/Kota Nilai IMDI 2022 - 2024 Kategori IMDI 2024Infrastruktur
& Ekosistem

Keterampilan
Digital

Pemberdayaan Pekerjaan
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